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BAB 1
KARAKTER WIRAUSAHA SUKSES

Agus Subagiyo, SIP, MKes

PENDAHULUAN

Pada bab 1 ini kita akan membahas tentang Karakter Wirausaha Sukses yang disajikan
dalam tiga topik. Topik 1 membahas tentang Membangun Mimpi dan Mengejar Cita-cita,
topik 2 tentang Memotivasi Diri Sendiri dan topik yang ke 3 Menentukan Peluang Usaha dan
Penegasan dalam Aspek Produksi. Ruang lingkup materi yang akan dibahas dalam topik yang
pertama ini meliputi: Impian menjadi wirausahawan; Impian Harus Smart; Pengertian
Entrepreneur/Wirausaha dari Pendapat para pakar, Keuntungan dan Kerugian Wirausaha;
Langkah-langkah memulai wirausaha. Ruang lingkup materi yang dibahas pada topik yang
kedua meliputi: Pentingnya perubahan pola pikir wirausaha; Mindset entrepreneur; Sikap
dan kepribadian wirausahawan. Ruang lingkup materi yang dibahas pada topik yang ketiga
meliputi: Menemukan peluang usaha dan mengembangkan gagasan usaha, pemrosesan dan
pengenadlian produksi.

Kuasailah materi yang disajikan dalam bab 1 ini dengan baik. Mengapa? Sebab dengan
menguasai materi tersebut, tentu Anda akan memiliki wawasan yang luas tentang
penguasaan kewirausahaan yang kelak dapat berguna dalam kehidupan berwirausaha.
Namun sebelum itu karena penyelesaian soal-soal yang terdapat pada materi ini baik “Dasar-
dasar kewirausahaan” dan “Menumbuhkan keinginan berwirausaha” yang ada pada mata
kuliah ini maka, kuasailah konsep-konsep tersebut agar Anda tidak mengalami kesulitan
ketika mempelajari dan menyelesaikan soal-soal yang berkaitan konsep tersebut.

Setelah mempelajari materi pada bab 1 ini diharapkan Anda dapat:

Menjelaskan impian menjadi wirausahawan

Menjelaskan tentang impian harus smart

Menjelaskan pengertian entrepreneur/wirausaha dari pendapat para pakar
Menjelaskan tentang keuntungan dan kerugian wirausaha

Menjelaskan tentang langkah-langkah memulai wirausaha

Menjelaskan pentingnya perubahan mindset enterprener.

Menjelaskan bagaimana menemukan peluang usaha

Menjelaskan bagaimana melakukan pemrosesan dan pengendalian produksi.

NV hEWDNRE

Selanjutnya, agar Anda berhasil dengan baik dalam mempelajari seluruh materi yang
ada pada Bab1 ini, ikutilah saran atau petunjuk belajar sebagai berikut:
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Bacalah setiap uraian dengan cermat, teliti dan tertib sampai Anda memahami pesan,
ide, dan makna yang disampaikan.

Lakukanlah diskusi dengan teman-teman sejawat dalam mengatasi bagian-bagian yang
belum Anda pahami

Kerjakan semua soal yang terdapat pada latihan dan tes formatif dengan disiplin tinggi
Perbanyak pula membaca dan mengerjakan soal-soal dari sumber lainnya seperti yang
direferensikan dalam Bab ini.

Jangan lupa tanamkan dalam diri Anda bahwa Anda akan berhasil dan buktikanlah
bahwa memang Anda berhasil.

Ingat, yang berhasil adalah yang bekerja keras selagi yang lain masih tidur!
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Topik 1
Membangun Mimpi dan Mengejar Cita-cita (Dream)

Saudara mahasiswa pada topik 1 kita membahas tentang membangun mimpi dan
mengejar cita-cita. Lulusan berdaya saing, ditandai sejumlah kemampuan yang tinggi, baik
hardskill dan softskill serta pengetahuan dibidang spiritual, emosional, maupun kreativitas.
Perguruan tinggi juga menyadari bahwa dalam menghasilkan lulusan demikian dibutuhkan
kurikulum pendidikan yang mengintegrasikan aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik.
Selaras dengan pernyataan di atas, Godsell (2005) menyatakan bahwa salah satu orientasi
pendidikan adalah menjadikan peserta didik (mahasiswa) mandiri dalam arti memiliki mental
yang kuat untuk melakukan usaha sendiri, tidak lebih sebagai pencari kerja (job seeker) akan
tetapi sebagai pencipta lapangan pekerjaan (job creator).

Sebelum berbicara mengenai wirausaha, ada baiknya mahasiswa diperkenalkan dan
disadarkan tentang pentingnya mereka memiliki tujuan hidup/impian. Hal ini sangat penting
ditekankan di awal kuliah agar mahasiswa memiliki semangat untuk berprestasi dan
bersungguh-sungguh meraih impiannya. Sangat disayangkan bila seorang mahasiswa baru
menyadari untuk apa mereka sebenarnya kuliah, dan lain-lain setelah mereka lulus. Bahkan
hal ini ditegaskan oleh seorang pakar pendidikan Nasution (2009), yang menyatakan bahwa
kebanyakan lulusan pendidikan menjadi pengangguran adalah akibat mereka tidak memiliki
impian dan tidak bersungguh-sungguh untuk meraihnya. Oleh karena itu kegiatan awal
adalah mengenai urgensi impian dalam hidup.

Motivasi untuk meraih impian adalah ambisi dari dalam diri manusia yang menjadi
penggerak untuk maju. Impian merupakan hasrat yang akan menggerakkan manusia untuk
mewujudkannya. Dunia ini bertumbuh dengan peradaban yang lebih tinggi dan teknologi
yang lebih hebat itu berkat impian orang-orang besar. Orang-orang besar itu adalah para
pemimpi.

Orang-orang yang tidak mempunyai impian, seperti orang yang naik angkot jurusan
kemana saja sehingga waktu hidup orang yang tidak memiliki impian sangat tidak efektif.
Orang yang tidak memiliki impian, memiliki hasrat atau kegigihan yang mudah sekali pudar,
sehingga mereka dengan mudah mengubah impian mereka menjadi sangat sederhana.
Padahal, impian yang besar mempunyai kekuatan yang besar pula. Orang-orang yang
berhasil mencatat nama dalam sejarah rata-rata mempunyai ciri khas vyaitu selalu mampu
memperbarui impian mereka.

A. [IMPIAN MENJADI WIRAUSAHAWAN.

Kemana Anda setelah kuliah? Pertanyaan ini sekilas singkat, namun berdasarkan riset
yang dilakukan oleh Asnadi (2005) terhadap 5 perguruan tinggi negeri di Indonesia
ditemukan bahwa hampir 75 persen responden (mahasiswa) tidak memiliki rencana yang
jelas setelah lulus. Hal ini tidaklah mengherankan jika setiap tahunnya akan selalu muncul
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pengangguran terdidik di Indonesia yang angkanya semakin membludak. Sakernas (2010)
mengemukakan fenomena ironis yang muncul di dunia pendidikan Indonesia dimana
semakin tinggi pendidikan seseorang, probabilitas atau kemungkinan menjadi pengangguran
semakin tinggi. Salah satu upaya dalam mengurangi tingkat pengangguran terdidik di
Indonesia adalah dengan menciptakan lulusan-lulusan yang tidak hanya memiliki orientasi
sebagai job seeker namun job maker atau yang kita sebut wirausaha. Penciptaan lulusan
perguruan tinggi yang menjadi seorang wirausahawan tidak serta merta mudah untuk
dilaksanakan. Kalangan terdidik cenderung menghindari pilihan profesi ini karena preferensi
mereka terhadap pekerjaan kantoran lebih tinggi. Preferensi yang lebih tinggi didasarkan
pada perhitungan biaya yang telah mereka keluarkan selama menempuh pendidikan dan
mengharapkan tingkat pengembalian (rate of return) yang sebanding. Ernanie (2010), dalam
seminarnya mengungkapkan ada kecenderungan, semakin tinggi tingkat pendidikan semakin
besar keinginan mendapat pekerjaan yang aman. Mereka tak berani ambil pekerjaan
berisiko seperti berwirausaha. Pilihan status pekerjaan utama para lulusan perguruan tinggi
adalah sebagai karyawan atau buruh, dalam artian bekerja pada orang lain atau instansi atau
perusahaan secara tetap dengan menerima upah atau gaji secara rutin seperti Pegawai
Negeri Sipil (PNS), dan lainnya.

Meskipun setiap tahun pemerintah membuka pendaftaran menjadi PNS, namun tidak
dapat dipungkiri bahwa sebagian besar dari mereka yang mendaftar mengalami
kekecewaan karena tidak berhasil lulus. Peluang untuk menjadi PNS semakin kecil lagi
setelah pemerintah memutuskan penundaan sementara (moratorium) tambahan formasi
untuk penerimaan PNS sejak 1 September 2011 hingga 31 Desember 2012. Keterbatasan
terserapnya lulusan perguruan tinggi di sektor pemerintah menyebabkan perhatian beralih
pada peluang bekerja pada sektor swasta, namun beratnya persyaratan yang ditetapkan
terkadang membuat peluang untuk bekerja di sektor swasta juga semakin terbatas.

Satu-satunya peluang yang masih sangat besar adalah bekerja dengan memulai usaha
mandiri. Hanya saja, jarang ditemukan seseorang sarjana yang ingin mengawali
kehidupannya setelah lulus dari perguruan tinggi dengan memulai mendirikan usaha.
Kecenderungan yang demikian, berakibat pada tingginya residu angkatan kerja berupa
pengangguran terdidik. Jumlah lulusan perguruan tinggi dalam setiap tahun semakin
meningkat. Kondisi ini tidak sebanding dengan peningkatan ketersediaan kesempatan kerja
yang akan menampung mereka.

Kecilnya minat berwirausaha di kalangan lulusan perguruan tinggi sangat disayangkan.
Syaefuddin (2003) mengatakan bahwa seharusnya para lulusan melihat kenyataan bahwa
lapangan kerja yang ada tidak memungkinkan untuk menyerap seluruh lulusan
perguruan tinggi di Indonesia, para lulusan perguruan tinggi mulai memilih berwirausaha
sebagai pilihan karirnya, mengingat potensi yang ada di negeri ini sangat kondusif untuk
melakukan wirausaha. llik (2010) mengatakan bahwa, untuk memulai menjadi seorang
wirausaha, setiap mahasiswa harus memiliki impian yang kokoh yang dibangun tidak dalam
waktu singkat. Urgensi impian ini semakin penting mengingat resiko dari wirausaha ini
tidaklah kecil, bila mahasiswa tidak memiliki impian yang kokoh maka sangatlah mungkin
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baginya untuk cepat menyerah. Berikut ini adalah beberapa motivasi yang bisa diberikan
kepada mahasiswa mengenai impian.

Motivasi untuk meraih impian adalah ambisi dari dalam diri manusia yang menjadi
penggerak untuk maju. Impian merupakan hasrat yang akan menggerakkan manusia untuk
mewujudkannya. Dunia ini bertumbuh dengan peradaban yang lebih tinggi dan teknologi
yang lebih hebat itu berkat impian orang-orang besar. Orang-orang besar itu adalah para
pemimpin.

Orang-orang yang tidak mempunyai impian, seperti orang yang naik angkot jurusan
kemana saja sehingga waktu hidup orang yang tidak memiliki impian sangat tidak efektif.
Orang yang tidak memiliki impian, memiliki hasrat atau kegigihan yang mudah sekali pudar,
sehingga mereka dengan mudah mengubah impian mereka menjadi sangat sederhana.
Padahal, impian yang besar mempunyai kekuatan yang besar pula. Orang-orang yang
berhasil mencatat nama dalam sejarah rata-rata mempunyai ciri khas vyaitu selalu mampu
memperbarui impian mereka.

1. Impian Merupakan Sumber Motivasi

Impian akan mempengaruhi pikiran bawah sadar seseorang. Bahkan impian dapat
menjamin keberhasilan, karena senantiasa menjadi sumber motivasi hingga mencapai tujuan
atau menggapai tujuan selanjutnya. Dorongan motivasi itulah yang akan menggerakkan
tubuh dan mengatur strategi yang harus ditempuh, misalnya bagaimana mencari informasi
dan menjalin komunikasi maupun bekerjasama dengan orang lain.

Nelson Mandela, sebelum menjadi Presiden Afrika Selatan, ia harus berjuang untuk
sebuah impian negara Afrika Selatan yang berdaulat. Untuk itu ia menghadapi tantangan
teramat berat. Impian selalu memotivasi Nelson Mandela untuk tetap berjuang, meskipun ia
harus merelakan sebagian besar waktunya dibalik terali besi. Impian merupakan sumber
semangat bagi Nelson, hingga Afrika Selatan benar-benar merdeka.

Sebenarnya, setiap orang dapat memperbarui nilai dan menyempurnakan jati diri
dengan kekuatan impian. sehingga jangan takut untuk bermimpi akan hal-hal yang besar,
sebab impian menimbulkan hasrat yang kuat untuk meraihnya. Impian mampu berperan
sebagai sumber motivasi, yang membangkitkan ambisi dan optimisme, sehingga mampu
melampaui semua rintangan dan kesulitan.

2. Impian Menciptakan Energi Besar untuk Berprestasi

Impian menjadikan manusia penuh vitalitas dalam bekerja. Impian itu sendiri
sebenarnya merupakan sumber energi menghadapi tantangan yang tidak mudah. Menurut
Anais Nin, "Hidup ini mengerut atau berkembang sesuai dengan keteguhan hati seseorang”.
Terdapat empat tips sederhana dalam menjadikan impian sebagai sumber energi kita, yaitu
disingkat dengan kata PLUS, yaitu; percaya, loyalitas, ulet dan sikap mental positif.

Rasa percaya menjadikan seseorang pantang menyerah, meskipun mungkin orang lain
mengkritik atau menghalangi. Kepercayaan itu juga membentuk kesadaran bahwa manusia
diciptakan di dunia ini sebagai pemenang. Tips yang kedua adalah loyalitas atau fokus untuk
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merealisasikan impian. Untuk mendapatkan daya dorong yang luar biasa, maka tentukan
pula target waktu.

Tips yang ketiga adalah ulet. Sebuah impian menjadikan seseorang bekerja lebih lama
dan keras. Sedangkan tips yang ke empat adalah sikap mental positif. Seseorang yang
mempunyai impian memahami bahwa keberhasilan memerlukan pengorbanan, kerja keras
dan komitmen, waktu serta dukungan dari orang lain. Oleh sebab itu, mereka selalu
bersemangat mengembangkan kemampuan tanpa henti dan mencapai kemajuan terus
menerus hingga tanpa batas. Impian yang sudah menjadi nafas kehidupan merupakan daya
dorong yang luar biasa.

3. Impian Menjadikan Kehidupan Manusia Lebih Mudah Dijalani

Impian menjadikan manusia lebih kuat menghadapi segala rintangan dan tantangan.
Sebab impian dapat menimbulkan kemauan keras untuk merealisasikannya. Para pencipta
puisi Belanda atau Dutch Poet's Society mengatakan "Nothing is difficult to those who have
the will, -Tidak ada sesuatupun yang sulit selama masih ada kemauan." Kunci kebahagiaan
adalah mempunyai impian. Sedangkan kunci kesuksesan itu sendiri adalah mewujudkan
impian. George Lucas mengatakan, "Dreams are extremely important. You can't do it unless
you imagine it” - Impian sangatlah penting. Kau tidak akan dapat melakukan apa-apa
sebelum kau membayangkannya."

Kesimpulannya adalah jangan takut memimpikan sesuatu. Jadikan impian tersebut
sebagai nafas kehidupan. Sebab impian yang kuat justru menjadikan perjuangan yang berat
saat menggapainya sebagai sarana latihan mengoptimalkan kekuatan-kekuatan yang lain,
misalnya kekuatan emosi, fisik, maupun rohani.

4, Konsep Be — Do — Have

Be-Do-Have adalah suatu konsep yang terdapat dalam buku One Minute Millionaire
oleh Mark Victor Hansen dan Robert G. Allen. Uniknya konsep ini bukan diawali dari kerja
(do) menuju milyarder, tetapi diawali oleh menjadi (be). Langkah pertama yang harus
dilakukan adalah pikirkan Anda ingin menjadi apa? Hal ini sejalan dengan konsep dasar
manajemen vyaitu “think what u do and do what u think”. Setelah Anda sudah
mengetahuinya, maka lakukan hal (do) yang diperlukan untuk menuju be (menjadi apa yang
Anda inginkan).

Posisi be di awal Anda akan mampu menjadikan tindakan Anda lebih efektif, terlahirlah
tindakan efektif jika Anda sudah berpikir bahwa Anda sudah menjadi apa yang Anda inginkan
maka tindakan akan mengikutinya. Ketika Anda bertanggung jawab penuh atas keputusan
Anda maka have adalah efek samping dari tindakan efektif Anda yang sangat amat mungkin
untuk didapatkan.

Sebagai contoh ketika seseorang ingin menjadi programmer, maka lakukanlah tindakan
yang mendukung menjadi Programmer. Belilah alat-alat atau hal-hal yang bisa membantu
menjadi programmer, temui para programmer-progammer, diskusikanlah dengan
mentor/pembimbing jika ada yang mengalami kesulitan, lakukanlah dengan teguh dan
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pantang mengeluh, maka orang tersebut akan memiliki hasil yang luar biasa berupa
pengakuan dan tergantikannya harga yang telah dibayar berupa kerja keras, biaya, dan
himpitan pada masa sebelumnya.

Makna be — do — have juga menunjukkan sikap perspektif jangka panjang. Sikap ini
berarti bahwa seseorang yang sukses dalam berencana dan bertindak selalu memiliki
perspektif jangka panjang. Segala keputusan yang dibuat selalu memperhatikan akibatnya
bagi masa depan dalam jangka panjang. Tidak ada istilah bagi mereka yang berbunyi
“bagaimana nanti saja” mereka lebih berpikir: “nanti bagaimana?”. Berpikir jauh ke depan
bukan berarti mengkhawatirkan masa depan. Tetapi lebih kepada mempersiapkan masa
depan. Segala keputusan, rencana dan tindakan akan dipertimbangkan bagaimana
dampaknya dimasa depan. Apakah keputusan yang anda saat ini akan membawa dampak
positif bagi masa depan anda? Apakah rencana anda mendukung visi anda? Apakah tindakan
anda akan mempengaruhi masa depan anda?

Satu-satunya cara untuk membentuk perspektif jangka panjang ini ialah dengan
merumuskan visi anda saat ini. Jangan abaikan dengan langkah sukses ini. Jangan takut anda
gagal, lebih baik anda gagal meraih visi yang luar biasa, daripada berhasil tidak meraih
apapun.

B. IMPIAN HARUS SVMART

Pernahkah Anda mendengar ketika ada sebuah pertanyaan dilontarkan kepada
mahasiswa “apa impian kalian?” lalu mereka berkata “ingin menjadi orang sukses” atau
“ingin membahagiakan orang tua”. Sekilas nampak bahwa jawaban mahasiswa ini sangat
baik dan mulia, namun demikian impian ini sangatlah abstrak dan tidak jelas apa
ukuran/indikator kesuksesan tersebut sehingga sangat sulit untuk ditentukan bagaimana
langkah-langkah untuk mewujudkannya. Dengan kata lain, impian yang abstrak dan tidak
jelas ini sangat dimungkinkan hanya akan menjadi mimpi yang sulit untuk diwujudkan.

Bila mengacu kepada konsep manajemen tentang bagaimana sebuah impian/tujuan itu
seharusnya dirumuskan, maka kita akan merujuk kepada sebuah konsep yang bernama
SMART. Konsep dasar yang harus disadari terlebih dahulu adalah, sukses itu bukanlah
sebuah kebetulan, namun sukses adalah by Design. Oleh karena itu impian yang kita buat
harus SMART “Cerdas”, Apakah impian yang SMART itu? Impian yang SMART adalah Impian
yang:

1.  Specific. Artinya Anda harus jelas mengenai apa yang anda inginkan, dengan demikian
anda akan lebih mudah dalam membuat perencanaan. Dengan demikian, istilah “Saya
memiliki impian menjadi orang sukses” diganti dengan misalnya ; “Saya memiliki
impian untuk menjadi seorang manajer pemasaran di PT X dengan penghasilan Rp X”
atau “saya ingin menjadi seorang wirausahawan di bidang X dengan penghasilan
sebesar Rp X dan lainnya.

2.  Measurable . Artinya impian haruslah terukur. Dengan demikian, anda akan tahu
kapan impian anda telah tercapai.



w W Kewirausahaan =1

3.  Achieveble. Artinya Impian anda harus dapat anda raih. Jika impian itu terlalu besar,
anda perlu memecah impian itu menjadi impian yang lebih kecil dulu sebagai langkah
awal atau bagian dalam pencapaian impian besar.

4.  Realistic. Artinya, impian Anda harus masuk akal. Makna masuk akal ini biasanya
dikaitkan dengan kemampuan/ketersediaan sumber daya yang dimiliki.

5. Time Bond. Impian haruslah memiliki garis waktu yang jelas kapan impian tersebut
ingin Anda raih. Misalnya “ saya memiliki impian mendirikan sekolah bagi anak-anak
yang tidak mampu 10 tahun dari sekarang”.

C. PENGERTIAN ENTREPRENEURWIRAUSAHA DARI PARA PAKAR

Istilah kewirausahaan (entrepreneur) pertama kali diperkenalkan pada awal abad ke-18
oleh ekonom Perancis, Richard Cantillon. Menurutnya, entrepreneur adalah “agent who
buys means of production at certain prices in order to combine them”. Adapun makna secara
etimologis wirausaha/wiraswasta berasal dari bahasa Sansekerta, terdiri dari tiga suku kata :
“wira“, “swa”, dan “sta“. Wira berarti manusia unggul, teladan, tangguh, berbudi luhur,
berjiwa besar, berani, pahlawan, pionir, pendekar/pejuang kemajuan, memiliki keagungan
watak. Swa berarti sendiri, dan Sta berarti berdiri.

Istilah kewirausahaan, pada dasarnya berasal dari terjemahan entrepreneur, yang
dalam bahasa Inggris di kenal dengan between taker atau go between. Pada abad
pertengahan istilah entrepreneur digunakan untuk menggambarkan seorang aktor yang
memimpin proyek produksi. Konsep wirausaha secara lengkap dikemukakan oleh Josep
Schumpeter, yaitu sebagai orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan
memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk organisasi baru
atau mengolah bahan baku baru. Orang tersebut melakukan kegiatannya melalui organisasi
bisnis yang baru atau pun yang telah ada.

Dalam definisi tersebut ditekankan bahwa wirausaha adalah orang yang melihat
adanya peluang kemudian menciptakan sebuah organisasi untuk memanfaatkan peluang
tersebut. Sedangkan proses kewirausahaan adalah meliputi semua kegiatan fungsi dan
tindakan untuk mengejar dan memanfaatkan peluang dengan menciptakan suatu organisasi.
Istilah wirausaha dan wiraswasta sering digunakan secara bersamaan, walaupun memiliki
substansi yang agak berbeda.

Selain itu, definisi Kewirausahaan menurut Instruksi Presiden Republik Indonesia
(INPRES) No. 4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Me-masyarakat-kan dan Membudaya-
kan Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam
menangani usaha dan/atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari menciptakan,
menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efesiensi dalam
rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan/atau memperoleh keuntungan yang lebih
besar.
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Menurut Dan Steinhoff dan John F. Burgess (Suryana 2003) wirausaha adalah orang
yang mengorganisir, mengelola dan berani menanggung resiko untuk menciptakan usaha
baru dan peluang berusaha. Secara esensi pengertian entrepreneurship adalah suatu sikap
mental, pandangan, wawasan serta pola pikir dan pola tindak seseorang terhadap tugas-
tugas yang menjadi tanggungjawabnya dan selalu berorientasi kepada pelanggan. Atau
dapat juga diartikan sebagai semua tindakan dari seseorang yang mampu memberi nilai
terhadap tugas dan tanggungjawabnya.

Adapun kewirausahaan merupakan sikap mental dan sifat jiwa yang selalu aktif dalam
berusaha untuk memajukan karya baktinya dalam rangka upaya meningkatkan
pendapatan di dalam kegiatan usahanya. Selain itu, kewirausahan adalah kemampuan
kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang
menuju sukses.

Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan seuatu yang baru
dan berbeda (create new and different) melaui berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk
menciptakan peluang dalam menghadapi tantangan hidup. Pada hakekatnya,
kewirausahaan adalah sifat, ciri, dan watak seseorang yang memiliki kemauan dalam
mewujudkan gagasan inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif.

Dari beberapa konsep yang ada, setidaknya terdapat 6 hakekat penting
kewirausahaan. Di antaranya :

1. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang dijadikan dasar
sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, dan hasil bisnis (Acmad
Sanusi, 1994).

2. Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda (ability to create the new and different) (Drucker, 1959).

3. Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam
memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan
(Zimmerer. 1996).

4, Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diperlukan untuk memulai suatu usaha (start-
up phase) dan perkembangan usaha (venture growth) (Soeharto Prawiro, 1997).

5. Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru (creative),
dan sesuatu yang berbeda (inovative) yang bermanfaat memberi nilai lebih.

6. Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah dengan jalan
mengkombinasikan sumber-sumber melaui cara-cara baru dan berbeda untuk
memenangkan persaingan. Nilai tambah tersebut dapat diciptakan dengan cara
mengembangkan teknologi baru, menemukan pengetahuan baru, menemukan cara
baru untuk menghasilkan barang dan jasa yang baru yang lebih efisien, memperbaiki
produk dan jasa yang sudah ada, dan menemukan cara baru untuk memberikan
kepuasan kepada konsumen.

Berdasarkan keenam konsep diatas, secara ringkas kewirausahaan dapat didefinisikan
sebagai sesuatu kemampuan kreatif dan inovatif (create new and different) yang
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dijadikan kiat, dasar, sumber daya, proses dan perjuangan untuk menciptakan nilai
tambah barang dan jasa yang dilakukan dengan keberanian untuk menghadapi risiko.

Dari segi karakteristik perilaku, Wirausaha (entepreneur) adalah mereka yang
mendirikan, mengelola, mengembangkan, dan melembagakan perusahaan miliknya sendiri.
Wirausaha adalah mereka yang bisa menciptakan kerja bagi orang lain dengan
berswadaya.  Definisi ini mengandung asumsi bahwa setiap orang yang mempunyai
kemampuan normal, bisa menjadi wirausaha asal mau dan mempunyai kesempatan untuk
belajar dan berusaha.

Berwirausaha melibatkan dua unsur pokok (1) peluang dan, (2) kemampuan
menanggapi peluang. Berdasarkan hal tersebut, maka definisi kewirausahaan adalah
tanggapan terhadap peluang usaha vyang terungkap dalam seperangkat tindakan serta
membuahkan hasil berupa organisasi usaha yang melembaga, produktif dan inovatif.” (
Pekerti, 1997)

D. KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN WIRAUSAHA

Menurut llik (2010), terdapat keuntungan dan kerugian ketika seseorang mengambil
pilihan menjadi seorang wirausahawa, keuntungan tersebut dintaranya:

1.  Otonomi. Pengelolaan yang bebas dan tidak terikat membuat wirausaha memposisikan
seseorang menjadi “bos” yang memiliki kehendak terhadap kontrol bisnisnya. Hal ini
juga didukung dengan pendapat Robert T. Kiyosaki yang menyatakan bahwa pada
dasarnya perspektif menjadi seorang wirausaha adalah pilihan karena mencari sebuah
kebebasan.

2. Tantangan awal dan perasaan motif berprestasi peluang untuk mengembangkan
konsep usaha yang dapat menghasilkan keuntungan sangat memotivasi wirausaha.

3. Kontrol finansial (pengawasan keuangan). Bebas dalam mengelola keuangan, dan
merasa kekayaan sebagai milik sendiri.

4, Memiliki legitimasi moral yang kuat untuk mewujudkan kesejahteraan dan
menciptakan kesempatan kerja. Hal ini dikarenakan target entrepreneur adalah
masyarakat kelas menengah dan bawah, maka entrepreneur memiliki peran penting
dalam proses trickling down effect.

Namun disamping keuntungan juga terdapat kerugian kewirausahaan, diantaranya:

1. Pengorbanan personal. Pada awalnya, wirausaha harus bekerja dengan waktu yang
lama dan sibuk. Sedikit sekali waktu untuk kepentingan keluarga, rekreasi. Hampir
semua waktu dihabiskan untuk kegiatan bisnis.

2. Beban tanggung jawab. Wirausaha harus mengelola semua fungsi bisnis, baik
pemasaran, keuangan, personil maupun pengadaan dan pelatihan.

3. Kecilnya marjin keuntungan dan kemungkinan gagal. Karena wirausaha menggunakan
keuntungan yang kecil dan keuangan milik sendiri, maka marjin laba/keuntungan yang
diperoleh akan relatif kecil dan kemungkinan gagal juga ada.

10



E.

w W Kewirausahaan =1

LANGKAH-LANGKAH MEMULAI WIRAUSAHA

Berikut ini ditampilkan beberapa langkah-langkah yang dapat dilakukan apabila

seorang mahasiswa ingin memulai wirausaha.

1.

Pilih bidang usaha yang Anda minati dan memiliki hasrat dan pengetahuan di
dalamnya.

Tips pertama ini sangatlah membantu bagi mahasiswa yang cenderung memiliki
keinginan yang tinggi sekaligus mudah jenuh. Tidak mudah memang, terutama jika kita
sudah lama dan terbiasa berada dalam zona aman. Seringkali kesibukan kerja
membunuh instink kita untuk berkreasi maupun mengasah minat dan kesukaan yang
mampu mendatangkan uang. Jika anda telah menentukan minat, maka segeralah asah
pengetahuan dan perbanyak bacaan serta ketrampilan mengenai bidang usaha yang
hendak Anda tekuni.

Kadang-kadang hal-hal yang kita rasakan kuasai, ternyata setelah berada di lapangan
berbeda drastis dengan yang kita pikirkan. Seorang yang sehari-hari mengerjakan
pekerjaan keahlian tertentu, belum tentu bisa sukses berbisnis dalam bidang tersebut,
karenanya perlu sekali belajar dari orang-orang yang telah sukses merintis usaha di
bidang tersebut.

Perluas dan perbanyak jaringan bisnis dan pertemanan.

Seringkali tawaran-tawaran peluang bisnis dan dukungan pengembangan bisnis datang
dari rekan-rekan di dalam jaringan tersebut. Namun anda tetap harus hati-hati, karena
tidak pernah ada yang namanya makan siang gratis, siapapun itu, anda harus tetap
berhati-hati dan mempersiapkan akan datangnya hal-hal yang tidak terduga. Hal ini
juga sejalan dengan prinsip seorang pebisnis “uang tidak mengenal tuan”. Bisa saja
hari ini anda adalah big boss, namun esok lusa anda menjadi pengangguran karena
didepak oleh karyawan sendiri yang bekerja sama dengan partner bisnis anda atau
bahkan investor anda.

Pilihlah keunikan dan nilai unggul dalam produk/jasa anda.

Kebanyakan orang tidak sadar, ketika memulai berbisnis, terjebak di dalam fenomena
banting harga. Padahal, ada kalanya, harga bukan segalanya. Anda harus bisa mencari
celah dan ceruk pasar yang unik. Anda harus menentukan posisi anda di dalam peta
persaingan usaha. Jika anda menilai terlalu tinggi jasa/produk anda, sementara hal
yang anda tawarkan itu tidak punya keunggulan yang sangat spesifik dan memiliki nilai
tambah, maka orang akan berpaling kepada usaha sejenis dengan harga dan kualitas
yang jauh lebih baik.

Misalkan anda memulai usaha bisnis jasa pembuatan desain web (web desainer).
Tentukan, apakah anda ingin bersaing berdarah-darah di usaha web murah meriah,
atau anda akan spesifik kepada desainnya, atau anda akan spesifik kepada faktor
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security (keamanannya) atau kepada tingkat kesulitan dan kompleksitas pengelolaan
databasenya.

Jaga kredibilitas dan brand image.

Seringkali kita ketika memulai berusaha, melupakan faktor nama baik, kredibilitas dan
pandangan orang terhadap produk/jasa kita. Padahal, ini yang paling penting dalam
berbisnis. Mengulur-ulur pembayaran kepada supplier atau peminjam modal, adalah
tindakan yang sangat fatal dan berakibat kepada munculnya nama anda di dalam
daftar hitam jaringan bisnis usaha yang anda tekuni. Misalnya salah satu usaha bisnis,
seringkali bertindak arogan dan mengabaikan keluhan para pelanggannya, padahal
bukan hanya sekali dua kali orang-orang melakukan komplain, akibatnya, kehilangan
pelanggan adalah hal nyata yang akan terjadi dan bahkan kehilangan pasar potensial
dan pangsa pasar yang dikuasainya.

Berhemat dalam operasional secara terencana serta sisihkan uang untuk modal kerja
dan penambahan investasi alat-alat produksi/jasa.

Banyak orang yang jika sudah untung besar dan berada di atas, melupakan faktor
persiapan akan hal tak terduga maupun merencanakan pengembangan usaha. Padahal
bisnis adalah sama dengan hidup, harus selalu bertahan dan berjuang. Banyak
pengusaha dan pengrajin kita, ketika sudah kebanjiran order dan menerima banyak
uang, malah mendahulukan membeli mobil mewah ataupun mobil sport. Hal ini tidak
salah, namun akan lebih baik jika keuntungan itu disisihkan untuk laba ditahan dan
penambahan modal kerja. Dengan demikian usaha bisa lebih berkembang, dan
mendapatkan kepercayaan dan pinjaman modal dari bank menjadi lebih mudah.
Karena anda dipercaya oleh pihak bank mampu mengelola perusahaan secara
profesional.

Sebaiknya untuk keperluan sehari-hari, pemilik perusahaan mencadangkan alokasi

dana secukupnya saja untuk biaya hidup dan keperluan pribadi dalam bentuk gaji tetap
komisaris/pemilik. Atau disisihkan sebagian saja dari laba tahunan, namun jangan

menganggu arus kas perusahaan untuk kepentingan pribadi yang tidak ada urusannya
dengan produktivitas usaha.

Selain poin di atas, kiat memulai wirausaha juga dapat diadopsi menurut seorang pakar

bisnis sekaligus motivator yaitu Tum Desem Waringin. Berikut ini adalah langkah-langkah
teknis yang dapat dilakukan untuk memulai bisnis :

a.

Bangun Ide bisnis dengan menulis Impian dan hobby kita.

Tuliskan 10 mimpi dan hobby kita, lalu seleksi menjadi 3 yang paling membuat kita
sangat ambisius dan enjoy untuk menjalankannya. Seleksi lagi menjadi 1 mimpi yang
membuat kita menjadi harus untuk mewujudkannya. Sehingga 1 mimpi tersebut
benar-benar dijadikan sebagai Visi/Goal/Target yang harus diraih. Berikan alasan yang
sangat kuat untuk mewujudkan mimpi tersebut.
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b. Bayangkan kenikmatan apa yang akan kita dapat apabila mimpi tersebut terwujud dan
kesengsaraan apa yang akan kita terima kalau mimpi tersebut tidak terwujud.

C. Mulai lah untuk mewujudkan mimpi tersebut dengan bertindak dan cari tema yang
tepat dan tulis misi / Langkah pencapaian dan tuangkan menjadi konsep usaha yang
jelas

d. Lakukan riset baik di internet maupun di kenyataan sehari-hari, Visi dan Misi yang kita
tulis harus terdefinisi dengan jelas, specific dan marketabel sesuai bidangnya.

e.  Tuliskan dan rancang strategi yang akan dijalankan.

f. Gunakan faktor pengungkit
1) OPM (Other People’s Money)

2) OPE (Other People’s Experience)
3) OPI (Other Peple Idea)

4) OPT (Other People’s Time)

5) OPW (Other People’s Work)

g. Cari pembimbing (pilih yang sudah sukses di bidang tersebut), untuk pembanding dan
mengurangi resiko kegagalan dalam melakukan langkah-langkah pencapaian goal
tersebut.

h. Buatlah sebuah TEAM yang kompak untuk membantu mewujudkan goal tersebut T =
Together, E = Everybody, A = Achieve, M = Miracle

i Optimalkan jaringan, relasi dan network yang kita punya untuk mencapai goal/visi kita
tersebut.

j. Buat jaringan baru yang tak terhingga dengan membuat relasi dan silaturahmi
sebanyak-banyaknya.

k. Gunakan alat bantu untuk mempercepat pencapaian misal website, jejaring sosial,
advertisement, promosi, dll

l. Buat system yang ideal untuk bisnis tersebut.

m. S=Save, Y=Your, S=Self, T=Timing, E=Energy, M=Money

n. Data membuktikan bahwa, 94% kegagalan usaha karena system bukan orangnya
perbanyak menggunakan 5W = Why Why Why Why Why dan 5H = How How How How
How.

Latihan

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi diatas kerjakanlah latihan berikut:

1)  Mengapa memiliki tujuan hidup/impian itu penting?

2)  Bagaimana penjelasanya bahwa ambisi dapat mewujudkan impian ?

3)  Jelaskan konsep impian yang SMART itu ?

4)  Apainti 6 hakekat penting dalam kewirausahaan ?

5)  Ada beberapa langkah untuk mereliasasi bisnis, jelaskan!
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Petunjuk Jawaban Latihan

1)
2)

3)

4)

5)

Jika tidak memiliki impian, setiap usaha yang dilakukan tidak bersungguh-sungguh.
Orang-orang yang berhasil mencatat nama dalam sejarah rata-rata mempunyai ciri
khas yaitu selalu mampu memperbarui impian mereka, karena dengan impian yang
besar mempunyai kekuatan yang besar pula, Karena :

Impian merupakan sumber motivasi

Impian menciptakan energi besar untuk berprestasi

Impian menjadikan kehidupan manusia lebih mudah dijalani

Konsep Be-do-have

Impian yang Specific, Measurable, Achieveble, Realistic, Time Bond

Berdasarkan keenam konsep, secara ringkas kewirausahaan dapat didefinisikan
sebagai sesuatu kemampuan kreatif dan inovatif (create new and different) yang
dijadikan kiat, dasar, sumber daya, proses dan perjuangan untuk menciptakan nilai
tambah barang dan jasa yang dilakukan dengan keberanian untuk menghadapi risiko.

Ada beberapa langkah-langkah yang dapat dilakukan apabila seorang mahasiswa ingin

memulai wirausaha.

a) Pilih bidang usaha yang Anda minati dan memiliki hasrat dan pengetahuan di
dalamnya.

b) Perluas dan perbanyak jaringan bisnis dan pertemanan.

c) Pilihlah keunikan dan nilai unggul dalam produk/jasa anda.

d) Jaga kredibilitas dan brand image.

e) Berhemat dalam operasional secara terencana serta sisihkan uang untuk modal
kerja dan penambahan investasi alat-alat produksi/jasa.

Ringkasan

1)

2)

3)

Kebanyakan lulusan pendidikan menjadi pengangguran adalah akibat mereka tidak
memiliki impian dan tidak bersungguh-sungguh untuk meraih impiannya. Oleh karena
itu kegiatan awal adalah mengenai urgensi impian dalam hidup.

Keterbatasan terserapnya lulusan perguruan tinggi di sektor pemerintah menyebabkan
perhatian beralih pada peluang bekerja pada sektor swasta, namun beratnya
persyaratan yang ditetapkan terkadang membuat peluang untuk bekerja di sektor
swasta juga semakin terbatas.

Satu-satunya peluang yang masih sangat besar adalah bekerja dengan memulai usaha
mandiri. Hanya saja, jarang ditemukan seseorang sarjana yang ingin mengawali
kehidupannya setelah lulus dari perguruan tinggi dengan memulai mendirikan usaha.
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4)

5)

6)

7)
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Motivasi Untuk Meraih Impian adalah ambisi dari dalam diri manusia yang menjadi
penggerak untuk maju. Impian merupakan hasrat yang akan menggerakkan manusia
untuk mewujudkannya.

a) Impian merupakan sumber motivasi

b) Impian menciptakan energi besar untuk berprestasi

¢) Impian menjadikan kehidupan manusia lebih mudah dijalani

d) Konsep Be-do-have

Berdasarkan keenam konsep secara ringkas kewirausahaan dapat didefinisikan
sebagai sesuatu kemampuan kreatif dan inovatif (create new and different) yang
dijadikan kiat, dasar, sumber daya, proses dan perjuangan untuk menciptakan nilai
tambah barang dan jasa yang dilakukan dengan keberanian untuk menghadapi risiko.

Menurut llik (2010), terdapat keuntungan dan kerugian ketika seseorang mengambil
pilihan menjadi seorang wirausahawa di antaranya : Keuntungan : a. Otonomi.
Pengelolaan yang bebas dan tidak terikat membuat wirausaha memposisikan
seseorang menjadi “bos” yang memiliki kehendak terhadap kontrol bisnisnya. Hal ini
juga didukung dengan pendapat Robert T. Kiyosaki yang menyatakan bahwa pada
dasarnya perspektif menjadi seorang wirausaha adalah pilihan karena mencari sebuah
kebebasan. b. Tantangan awal dan perasaan motif berprestasi Peluang untuk
mengembangkan konsep usaha yang dapat menghasilkan keuntungan sangat
memotivasi wirausaha. c. Kontrol finansial (Pengawasan keuangan). Bebas dalam
mengelola keuangan, dan merasa kekayaan sebagai milik sendiri. d. memiliki
legitimasi moral yang kuat untuk mewujudkan kesejahteraan dan menciptakan
kesempatan kerja.

Ada beberapa langkah-langkah yang dapat dilakukan apabila seorang mahasiswa ingin

memulai wirausaha.

a) Pilih bidang usaha yang Anda minati dan memiliki hasrat dan pengetahuan di
dalamnya.

b) Perluas dan perbanyak jaringan bisnis dan pertemanan.

c) Pilihlah keunikan dan nilai unggul dalam produk/jasa anda.

d) Jaga kredibilitas dan brand image.

e) Berhemat dalam operasional secara terencana serta sisihkan uang untuk modal
kerja dan penambahan investasi alat-alat produksi/jasa.
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Tes 1

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes 1 yang terdapat di bagian akhir Bab 1
ini.

Berikut adalah soal latihan pilihan ganda. Pilihlah satu jawaban yang paling benar menurut
Anda dari soal latihan di bawah ini:

1)  Dalam menjalani kehidupan ini setiap orang harus mempunyai impian, mengapa
demikian?
A. Agar memiliki semangat
B. Agar termotivasi
C. Impian merupakan hasrat yang akan menggerakkan manusia untuk
mewujudkannya.
D. Agar teruji kesabarannya

2)  Sebutkan empat tips sederhana dalam menjadikan impian sebagai sumber energi kita!
A. Rasa percaya diri, fokus untuk merealisasikan impian, ulet, sikap mental positif.
B. Rasa percaya diri, fokus untuk merealisasikan impian, ulet, tidak malas
C. Loyal, fokus untuk merealisasikan impian, ulet, sikap mental positif
D. Rasa percaya diri, tangguh, ulet, sabar

3) Langkah yang harus diawali dengan keinginan menjadi apa adalah konsep?
A. Be Do Have
B. Do what you think
C. Think what you do
D. Kerja menjadi Milyarder

4)  Kewirausahaan adalah tanggapan terhadap peluang usaha yang terungkap dalam
seperangkat tindakan serta membuahkan hasil berupa organisasi usaha yang
melembaga, produktif dan inovatif, Definisi hanya melibatkan dua unsur pokok
A. Impian dan tujuan
B. Tujuan dan Program
C. Peluang dan kemampuan menangani peluang
D. analisa dan produksi

5)  Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda, ini hakekat kewirausahaan menurut?
A. Acmad Sanusi
B. Soeharto Prawiro
C. Zimmerer
D. Drucker
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Topik 2
Perubahan dan Peranan Mindset (Pola Pikir)

Saudara mahasiswa orang-orang yang berhasil mencatat nama dalam sejarah rata-rata
mempunyai ciri khas yaitu selalu mampu memperbarui impian mereka, karena dengan
impian yang besar mempunyai kekuatan yang besar pula dan orang yang mempercayai
perubahan maka dia harus memperbaharuinya. Dan semua itu dapat dibentuk oleh mindset
atau pola pikir. Pola pikir yang mampu mengubah pikiran diri kita sendiri dalam memahami
situasi dan lingkungan.

A. PEMAHAMAN PENTINGNYA PERUBAHAN

Setiap hari, kita menyaksikan perubahan. Pohon-pohon berubah menjadi lebih besar,
tetapi juga ada yang semakin kering dan mati. Sungai berubah dari hari kehari, kadang banjir
dan meluap, lalu surut dan menjadi kering. Demikian pula diri kita. Kita bertambah umur dan
selalu ada yang baru, kita selalu berubah secara perlahan-lahan.

Dalam dunia usaha, kita juga menyaksikan perubahan. Produk-produk baru selalu
bermunculan menggantikan produk-produk yang lama, warung dan restoran baru di tempat-
tempat wisata, dan sebagainya selalu datang menggantikan yang lama.

Banyak entrepreneur tidak menyadarai bahwa perubahan bisa terjadi setiap saat,
tetapi manusia selalu menyangkalnya dan tetap asyik dengan harapan-harapannya yang
sekan-akan hidup dan nasibnya tidak pernah ada perubahan.

Manusia selalu menyangkal realita baru dan terbelengggu oleh realita lama rutinitas,
dan enggan berpikir tentang hal-hal baru. Semua itu dibentuk oleh mindset kita. Mindset
atau pola pikir adalah adalah keseluruhan/kesatuan dari keyakinan yang kita miliki, nilai-nilai
yang kita anut, kriteria, harapan, sikap, kebiasaan, dan pendapat yang kita keluarkan dalam
memandang diri kita sendiri, orang lain atau kehidupan ini. Dengan demikian mindset adalah
semacam filter yang kita bangun untuk menafsirkan apa saja yang kita lihat dan alami.

Mindset memberitahu kita bagaimana hidup ini harus dimainkan, yang akhirnya akan
menentukan apakah kita akan berhasil atau tidak. Misalnya, ada pola pikir yang mengatakan
“ Usaha dibidang Kesehatan Lingkungan itu sangat sempit peluangnya dan aku harus
berjuang hanya sekedar untuk hidup pas-pasan.” Atau kita mungkin memiliki pola pikir yang
lebih positif, misalnya “ Aku punya usaha dibidang kesehatan lingkungan yang bagus dan
pelaku usaha dibidang ini masih terbatas sehingga pasti peluang untuk berkembang sangat
terbuka luas.”

Demikian pula pola pikir menghadapi perubahan. Ada orang yang beranggapan “Saya
sudah cukup sukses, usaha saya sangat besar dan mustahil saya akan mengalami kesulitan”
sehingga ia menjadi arogan dan sulit menerima perubahan. Namun sebaliknya ada orang
yang mempercayai perubahan sehingga ia berkata “Kita harus memperbaharui produk atau
jasa setiap tahun sekali dan orang-orang kita harus kita perbaharui.”
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Sebuah mobil dalam keadaan tidak rusak dibawa oleh pemiliknya ke bengkel.
Seseorang bertanya “Belum rusak kok dibawa ke bengkel?” orang itu menjawab; ”justru
karena belum rusak saya bawa kesini.”Terhadap masalah yang sama dua orang yang
berbeda bisa melakukan hal yang tidak sama karena mindsetnya berbeda.

Pola pikir menggerakkan perilaku kita, sehingga William James, bapak psikologi
modern berkata, “Yakinlah bahwa hidup Anda berharga, maka keyakinan Anda akan
menciptakan faktanya.”

Agar berhasil, kita semua perlu memahami pola pikir masing- masing. Kita harus
mambawanya ke tingkat sadar, memerhatikannya dengan baik dan melihat apakah ada
pikiran-pikiran negatif yang harus kita buang. Jika tidak, keyakinan negatif yang tersembunyi
akan mengendalikan diri kita. Jika anda tidak mengetahui pola pikir anda, anda tidak dapat
melakukan apapun terhadapnya. Jika anda tidak menyukai hasil-hasil yang anda dapatkan
selama ini, anda jelas harus mengubah pola pikir anda.

B. MENGUBAH M/NDSETIPOLA PIKIR

Apakah pola pikir bisa diubah? Jawabnya: bisa, karena pola pikir merupakan hasil dari
sebuah proses pembelajaran ( learning), maka pola pikir bisa juga diubah (unlearning)., dan
dibentuk ulang (relearning). Tentu saja ada pikiran-pikiran yang mudah dan ada yang sulit
diubah. Ada yang cepat dan ada yang memerlukan waktu yang lama. Ada yang bisa kita ubah
dengan kesadaran sendiri, dan ada yang baru berubah setelah mengalami peristiwa
tertentu. Ada pula pola pikir yang bisa kita ubah dengan bantuan para ahli, seperti psikolog,
ahli minset tranformasi, atau terapi NLP (Neuro Linguistik Program).

Tanda tanda terjadinya perubahan Pola Pikir:

1. Mulai memahami suatu hal yang selama ini kita ketahui dengan pengertian yang
berbeda.

Apa yang kita benci ternyata menyadarkan bahwa seharusnya kita kasihi

Apa yang kita yakini benar ternyata sangatlah keliru

Melihat diri dan pekerjaan kita dengan cara yang berbeda dari yang sebelumnya.
Melihat dunia yang sama dengan kacamata yang benar-benar baru.

vk wnN

Pola pikir yang berubah tidak mengubah situasi dan lingkungan dimana kita hidup,
melainkan mengubah pikiran diri kita sendiri dalam memahami situasi dan lingkungan.

Perubahan pola pikir berarti juga berubah dari satu pikir kepada pola pikir yang lain.
Dari pola pikir negatif ke pola pikir yang lebih positif, dari pecundang menjadi pemenang,
dari statis menjadi kreatif, dari konsumtif menjadi produktif, dan dari pekerja menjadi
entrepreneur.
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C. POLAPIKIR ENTERPRENER

Menjadi wirausaha bukanlah suatu hal yang diwariskan, melainkan hal yang bisa
dipelajari. Proses pembelajaran untuk menjadi wirausaha sama dengan proses pembelajaran
sebagai manusia, dari tidak tahu, menjadi mencari tahu, dan kemudian mengembangkan
pengetahuan yang dimiliki.

Pola pikir seorang entrepreneur menonjol dalam banyak hal. Dalam masalah konsumsi,
seorang entrpreneur berkarakter produktif bukan konsumtif, seorang entrpreneur juga
selalu berusaha mencari cara baru untuk meningkatkan utilitas sumber daya secara efisien.
Dia selalu mencari alternatif bila sumber daya yang ada terbatas. seorang entrpreneur
cenderung menjadi job creator dari pada sekedar job seeker. Semua karakter tersebut
disebakan oleh jumlah total pola pikir positif, kreatif, keuangan, dan pola pikir produktif yang
dimilikinya.

Pola pikir produktif bisa ditumbuhkan apabila kita menghargai dan memahami
keberlimpahan maupun keterbatasan yang ada. Sebagai contoh, masyarakat yang hidup
didaera yang melimpah airnya secara alamiah akan lebih boros menggunakan air
dibandingkan dengan masyarakat yang tinggal di daerah tandus.

Seorang technopreneur yang dibesarkan didaerah tandus, akan tertantang untuk
menciptakan sistem pengairan yang dapat meminimalisasi sifat tandus tersebut dalam
memaksimalkan penggunakaan air. Seorang technopreneur yang dibesarkan didaerah
melimpah air seharusnya lebih mampu meningkatkan potensi airnya untuk dikembangkan
dan dikomersialisasikan.Dengan pola pikir produkstif dari tantangan dan hambatan akan
diubah menjadi peluang untuk meminimalisasikan ancaman.

D. KARAKTERISTIK SEORANG WIRAUSAHA

Menurut David (Ditjen Dikti 2013) karakteristik yang dimiliki oleh seorang wirausaha
memenuhi syarat- syarat keunggulan bersaing bagi suatu perusahaan/organisasi, seperti
inovatif, kreatif, adaptif, dinamik, kemampuan berintegrasi, kemampuan mengambil risiko
atas keputusan yang dibuat, integritas, daya-juang, dan kode etik niscaya mewujudkan
efektivitas perusahaan/organisasi.

Karakteristik seorang wirausaha pada umumnya dapat dilihat pada saat berkomunikasi
dalam rangka mengumumkan informasi maupun pada waktu menjalankan usaha dan
menjalin hubungan dengan para relasi bisnis. Untuk itu, dalam menjalin hubungan bisnis
dengan seseorang kita harus mengetahui karakteristiknya. Karena tanpa kita perhatikan
karakternya bisa-bisa kita akan rugi sendiri apabila menjalin hubungan bisnis dengan orang
yang berkarakter tidak baik.

Karakteristik adalah sesuatu yang berhubungan dengan watak, perilaku, tabiat, sikap
seseorang terhadap perjuangan hidup untuk mencapai kebahagiaan lahir dan batin.
Karakteristik seorang wirausaha yang baik akan membawa ke arah kebenaran, keselamatan,
serta me- naikkan derajat dan martabatnya.
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Seperti apakah karakteristik wirausaha ini? Seorang wirausaha harus memiliki potensi
dan motivasi untuk maju dalam segala situasi dan kondisi, serta mampu mengatasi masalah
yang timbul tanpa mengharapkan bantuan dari pihak lain. Secara rinci karakteristik
wirausaha ini terlihat dalam sikap dan jiwa yang harus dimiliki seorang wirausaha, adalah
berikut ini.

1. Percaya Diri

Seorang wirausaha adalah orang yang percaya bahwa mereka mampu mencapai hasil
yang mereka inginkan. Sikap percaya diri ini bukan sikap yang sombong, karena dilandasi
oleh kesadaran mereka terhadap kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.

Sikap percaya diri akan mendorong seseorang untuk terus maju dengan kemampuan
yang ada. Orang yang tinggi percaya dirinya adalah orang yang sudah matang jasmani dan
rohaninya. Karakteristik kematangan seseorang dilihat dari rasa tanggung jawabnya yang
tinggi, objektif, kritis, dan tidak tergantung orang lain. Emosional pun stabil, tidak mudah
tersinggung, dan naik pitam.

Sudahkah Anda mempunyai sifat percaya diri seperti dikemukakan di atas?

2. Berorientasi pada Tugas dan Hasil
Agar memperoleh keberhasilan dalam usahanya, seorang wirausaha harus bekerja
prestatif.
Menurut Zimmerer ( Suryana 2003), karakteristik wirausaha yang berhasil karena
bekerja secara prestatif adalah sebagai berikut :
Memiliki komitmen tinggi terhadap tugasnya atau pekerjaannya
Mau bertanggung jawab
Mempertahankan minat kewirausahaan dalam dirinya
Peluang untuk mencapai obsesi
Toleransi untuk mencapai resiko kebimbangan dan ketidakpastian.
Yakin pada dirinya.
Kreatif dan fleksibel.
Memiliki motivasi untuk lebih unggul.
Berorientasi untuk masa depan.
j- Mau belajar dari kegagalan.
k. Memiliki kemampuan memimpin.

>S@m@ 0D o o0 T o

Jika karakteristik prestatif di atas diterapkan oleh seorang wirausaha di dalam bisnis, maka :
a. Wirausaha memiliki tekad kuat berusaha tetapi bukan karena terpaksa.

b Wirausaha akan mawas diri dan bertekad bulat untuk maju.

C Wirausaha berpikir ada kemungkinan gagal, tetapi ia tidak gentar.

d.  Wirausaha ingin maju atau mandiri, walaupun resiko tinggi.

e Wirausaha berpikir positif karena ingin berkreatif.
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Ciri khusus perilaku prestatif ialah selalu ingin maju di segala bidang. Dengan demikian

orang yang berperilaku kerja prestatif akan memancarkan sifat yang terpuji. Orang yang

selalu ingin maju harus mau belajar banyak serta mempunyai keyakinan yang kuat dalam
usahanya.

Menurut Stephen Covey dalam bukunya “First Thing’s First” ada empat sisi potensial

yang dimiliki manusia untuk maju, yaitu :

a.

b.
C.
d

Self awareness atau sikap mawas diri.

Conscience atau mempertajam suara hati.

Independent Will atau pandangan independent untuk bakal bertindak.

Creative imagination atau berpikir mengarah ke depan untuk memecahkan masalah
dengan imajinasi serta adaptasi yang tepat.

Perilaku kerja prestatif dapat dilihat dalam sikap sebagai berikut :

a.

Kerja Ikhlas

Kerja ikhlas bukan berarti kerja tanpa mengharapkan gaji/honor. Kerja ikhlas dalam hal
ini dapat diartikan kerja yang dilakukan tanpa keluh kesah. Segala jerih payah bahkan
rasa lelah tidak dirasakan suatu beban yang berat.

Contoh :

Seorang tukang jahit sepatu walaupun hasil jahitannya hanya dapat untuk menutup
biaya, tetapi tetap bekerja dengan baik, melaksanakan pekerjaannya dengan tulus dan
berusaha agar pesanan untuk jahitannya baik dengan harapan semoga rejeki yang
diterima menjadi berkat Tuhan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.

Kerja Mawas Diri Dari Rasa Emosional

Kerja mawas diri dapat diartikan tidak tergesa-gesa dalam mengambil suatu tindakan,
tidak mudah terpancing oleh suasana dalam menerima suatu kritikan maupun pujian.
Sebelum bertindak dipikirkan dengan matang keputusan apa yang akan diambil. Oleh
karena itu sikap hati-hati perlu diterapkan agar tidak mudah terjebak pada kesalahan
yang sama.

Contoh :

Seorang pemimpin perusahaan yang memiliki masalah pribadi di rumah dengan
keluarganya, tidak boleh membawa masalah ke perusahaan.Kerja Cerdas
Cerdas, sempurna perkembangan akal budinya (untuk berpikir, mengerti) dan tajam
dalam berpikir. Bekerja tidak hanya mengandalkan otot saja tetapi juga mengandalkan
otak artinya untuk mencapai sukses tidak hanya dibutuhkan kerja keras saja akan
tetapi juga kecerdasan untuk melakukan inovasi-inovasi baru yang dapat diterima oleh
masyarakat.
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Kerja cerdas adalah bekerja dengan menggunakan pikiran yang tajam, cepat, tepat
dalam menerima, menanggapi, menentukan sikap dan berbuat.
Wirausahawan yang cerdas, wirausahawan dalam menjalankan pekerjaannya pandai
memperhitungkan resiko, mampu melihat peluang, dan dapat mencari solusi sehingga
dapat mencapai keuntungan.

Contoh :
Wirausaha dalam bekerja menggunakan konsep keilmuan, misalnya penggunaan
teknologi tepat, menggunakan konsep hitung menghitung (matematika),
menggunakan bahasa global, pandai bernegosiasi, berkomunikasi dan mengelola
informasi.

Kerja Keras

Kerja keras berarti bekerja dengan menggunakan sumber daya secara optimal,
misalnya tenaga, pikiran, dan perasaan dalam menggunakan waktu, bahan, dana dan
alat.

Kerja keras dalam bekerja mampunyai sifat mabuk kerja untuk dapat mencapai sasaran
yang ingin dicapai, dapat memanfaatkan waktu yang optimal sehingga kadang-kadang
tidak mengenal waktu, jarak, dan kesulitan yang dihadapi, sangat bersemangat untuk
meraih keinginannya.

Contoh :

Kerja keras seorang nelayan, setiap hari mereka berangkat untuk berlayar tanpa
mengenal waktu dan lelah, kadang-kadang kalau cuaca tidak mendukung nelayan
tersebut bisa tidak membawa hasil tangkapannya.

Kerja Tuntas

Kerja tuntas artinya kerja vyang tidak setengah-setengah dan mampu
mengorganisasikan bagian usaha secara terpadu dari awal sampai akhir untuk dapat
menghasilkan usahanya secara maksimal.

Contoh :

Seorang pengusaha konveksi dapat mengorganisasikan usahanya dengan baik mulai
dari membuat sarana konveksi, lay out konveksi, peralatan yang dibutuhkan, proses
produksi, strategi pemasaran, kemungkinan kerugian sampai mendapatkan hasil yang
memuaskan yaitu laba.

Untuk memberikan motivasi, menanamkan, dan memupuk mental jiwa wirausaha
perlu sekali menerapkan sikap dan perilaku kerja prestatif dalam kehidupan sehari-hari
di dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Penerapannya dapat berupa
aktivitas biasa dalam menjalankan hidup sehari-hari maupun berupa kegiatan bisnis.
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a. Di Lingkungan Keluarga
Menerapkan kerja prestatif di lingkungan keluarga di antaranya dapat berupa:
1) Disiplin dalam menjalankan kewajiban, seperti ibadah, belajar dan membantu
orang tua, tidak menunda-nunda waktu.
2) Mengisi waktu luang untuk kegiatan yang produktif, kreatif dan inovatif.
3) Bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan keluarga, dan dikerjakan
sebaik-baiknya.

b. Di Lingkungan Sekolah
Media untuk bisa digunakan menerapkan kerja prestatif di lingkungan sekolah antara
lain :
1) Kegiatan belajar mengajar di kelas.
2) Kegiatan intra sekolah (OSIS).
3) Unit-unit usaha yang ada di sekolah seperti halnya : koperasi siswa, pertokoan,
kantin, bank mini, sanggar busana.

C. Di Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat lebih luas dan kompleks sehingga kegiatan menerapkan kerja

prestatif akan lebih leluasa dan bukan simulatif, tetapi benar-benar praktek.

Media yang digunakan :

1) Organisasi kemasyarakatan, seperti karang taruna, organisasi keolahragaan,
lembaga swadaya masyarakat, koperasi, dan lain-lain.

2) Dunia usaha dan industri misalnya, magang, bekerja paroh waktu dan
sebagainya.Apa maksudnya? Keberhasilan seorang dalam kehidupannya banyak
ditentukan oleh usaha yang dilakukan sendiri dalam mengubah nasib. Orang ini
biasanya lebih mengutamakan prestasinya baru kemudian setelah berhasil
prestisnya akan naik.

3. Berani Menanggung Risiko

Berani menanggung risiko berhubungan dengan sikap keinginan untuk bertanggung
jawab. Para wirausahawan siap menanggung risiko atas segala tindakan yang diambilnya.
Dalam bertindak, wirausahawan akan memikirkan tindakannya secara matang, sehingga
risiko yang akan muncul akibat tindakannya dapat diperkirakan.

4. Kepemimpinan

Seorang wirausaha merupakan pemimpin bagi dirinya sendiri dan orang lain. Mereka
harus selalu mencari peluang, mengumpulkan dana, dan merekrut sumber daya manusia
serta membimbingnya untuk mencapai tujuan. Dengan mengembangkan sikap, bakat, dan
kemampuan akan mendorong dan memotivasi orang lain agar maju dan berhasil, serta
memimpin orang lain dalam bentuk kerja sama.
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5. Keorisinalan

Sifat orisinal tentu tidak selalu ada pada diri seseorang. Orisinal berarti tidak hanya
mengekor pada orang lain, tetapi memiliki pendapat sendiri, ada ide yang orisinal, ada
kemampuan untuk melaksanakan sesuatu.

6. Berorientasi ke Masa Depan

Seseorang wirausaha harus- lah mempunyai visi ke depan apa yang hendak ia lakukan?
Apa yang ingin dicapai? Sebuah usaha bukan didirikan hanya untuk se- mentara, tetapi untuk
selama- nya. Oleh sebab itu, seorang wira- usaha akan menyusun perencanaan (planning)
dan strategi yang matang agar jelas langkah- langkah yang akan dilaksanakan.

7. Kreativitas
Apa yang disebut kreatif? Apakah Anda pernah membuat sesuatu yang belum pernah

dilakukan dan orang lain pun juga belum pernah membuat? Apakah itu yang disebut kreatif?

Berikut ini akan disajikan pengertian kreatif oleh beberapa ahli.

a. Cony Semiawan (1997) menyatakan, kreatif adalah kemampuan untuk meng- hasilkan
atau menciptakan suatu produk baru.

b. Wollfolk (1984) mengemukakan kreativitas sebagai kemampuan individu untuk
menghasilkan sesuatu (hasil) yang baru atau asli atau pemecahan suatu masalah. Jadi,
dari pengertian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kreatif adalah
kemampan seseorang untuk membuat produk baru atau membuat kombinasi yang
baru.

Menurut Anda sifat apalagi yang harus dimiliki seorang wirausaha?

Selain karakteristik yang harus dimiliki wirausaha seperti tersebut di atas, juga
terdapat ciri-ciri yang harus dimiliki wirausaha. Ciri-ciri wirausaha ini disebutkan dalam
Instruksi Presiden No.4 Tahun 1995. Dalam Instruksi Presiden No.4 Tahun 1995 disebutkan
bahwa untuk menjadi wirausaha yang andal, tangguh, dan unggul terdapat ciri-ciri yang
harus dimiliki oleh wirausaha.

Menjadi pengusaha sukses adalah impian bagi setiap calon pengusaha. Namun untuk
mencapainya tidaklah semudah membalikkan telapak tangan. Ada banyak hal yang harus
dilakukan untuk menjadi pengusaha sukses. Yang paling penting diantaranya adalah
merubah pola pikir dan membangun karakter. Karena menjadi pengusaha adalah sebuah
pekerjaan yang membutuhkan banyak pengorbanan dan menghadapi banyak resiko di
dalamnya. Sehingga sebelum betul-betul terjun ke dunia usaha, seorang calon pengusaha
harus mempersiapkan segalanya dengan matang, terutama menyiapkan mentalnya.

8.  Merubah pola pikir

Pola pikir atau yang biasa juga disebut mindset, merupakan cara pandang seseorang
terhadap sesuatu, yang kemudian melahirkan analisa dan kesimpulan berdasarkan wawasan
dan tingkat pemahaman yang dimiliknya. Sehingga, seorang calon pengusaha harus memiliki
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cara pandang yang berbeda dari orang biasa. Dan oleh karena pengusaha adalah orang yang
kegiatannya selalu berorientasi pada keuntungan (profit), maka seorang calon pengusaha
harus mampu berfikir bagaimana agar sesuatu itu dapat memberikan keuntungan atau nilai
lebih bagi dirinya. Untuk itu, seorang calon pengusaha harus dapat merubah nilai suatu
barang dari tidak memiliki nilai sama sekali menjadi bernilai dan berdaya guna lebih. Atau
dengan kata lain, seorang pengusaha harus mampu merubah sampah menjadi emas.

Merubah sampah menjadi emas sepertinya tidak mungkin untuk dilakukan, karena
sampah dan emas adalah dua objek yang berbeda jenis dan teksturnya. Sampah adalah
sesuatu yang dianggap sudah tidak memiliki nilai dan manfaat setelah masa pakainya habis.
Dan emas adalah hasil olah dari sumber daya yang diperoleh dari perut bumi. Akan tetapi,
dibalik dari kalimat tersebut tersirat makna bahwa menjadi seorang pengusaha akan
berhadapan dengan banyak tantangan dan peluang, sekaligus resiko. Kemampuan
memanfaatkan peluang, tantangan dan resiko inilah yang kemudian membutuhkan karakter
yang kuat dari seorang pengusaha

9. Merubah Karakter
Karakter adalah situasi pribadi seseorang yang berpengaruh dalam pengambilan

keputusan. Untuk membangun karakter yang kuat, dibutuhkan motivasi dan komitmen yang

tinggi agar tantangan yang dihadapi selama dalam proses mengelola usaha tidak menjadikan
mentalnya lemah, yang dapat berimplikasi pada macetnya usaha yang dijalankan. Diantara
beberapa situasi pribadi yang sangat penting untuk diperbaiki adalah:

a. Motivasi merupakan dorongan, hasrat, atau kebutuhan seseorang. motivasi berkaitan
erat dengan penghayatan suatu kebutuhan berperilaku tertentu untuk mencapai
tujuan.

b. Berkomitmen Tinggi : memeliki tekad yang bulat mencurahkan seluruh perhatiannya
pada usaha, karena disadari tekad yang setengah hati mengakibatkan kegagalan
dalam berwirausaha.

C. Pekerja Keras : tidak pernah berhenti karena wirausaha bukanlah orang yang mudah
menyerah

d. Kreatif dan Inovatif : Pada dasarnya sebuah inovasi dalam berusaha adalah
kemampuan untuk menerapkan solusi kreatif terhadap masalah dan peluang untuk
meningkatkan atau untuk memperbaiki kinerja usaha. Sedangkan kreatifitas dapat
dipandang sebagai kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan untuk
menemukan cara-cara baru dalam melihat masalah dan peluang.

e. Berani Mengambil Resiko : usaha untuk menimbang dan menerima risiko dalam
pengambilan keputusan dan dalam menghadapi ketidakpastian.

Memiliki kemampuan membuat keputusan yang tepat

g. Pantang Menyerah untuk mengejar apa belum dicapainya, sebelum tujuannya
tercapai, maka ia akan mengejarnya

h. Jujur dan Bertanggungjawab : nilai kejujuran selalu tertanam dalam diri seorang
wirausaha baik jujur tehadap diri sendiri maupun kepada orang lain, dan
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bertanggungjawab, berkenaan dengan tanggung jawab manusia sebagai upaya
pencapaian tujuan.

Didukung oleh Keluarga : dukungan keluarga baik langsung maupun tidak langsung
mutlak dibutuhkan dalam mengembangkan usahanya.

Gemar Berbagi : orang yang dermawan itu akan dibalas oleh Alloh dengan
melipatgandakan hartanya, dan tidak pernah akan jatuh miskin karena gemar berbagi
atau banyak mengeluarkan derma.

Di atas semua itu, tentunya kebulatan tekad seorang calon pengusaha menjadi faktor

pendorong yang utama untuk dimiliki. Kebulatan tekad untuk merubah keadaan menjadi
lebih baik dan berpindah dari zona nyaman ke zona yang penuh tantangan dan peluang
meskipun beresiko, serta membutuhkan keberanian untuk menjalaninya.

Sikap dan Perilaku sangat dipengaruhi oleh sifat dan watak yang dimiliki oleh

seseorang. Sifat dan watak yang baik, berorientasi pada kemajuan dan positif merupakan
sifat dan watak yang dibutuhkan oleh seorang wirausahawan agar wirausahawan tersebut
dapat maju/sukses. Gooffrey G. Meredith (Suryana 2003) mengemukakan ciri-ciri dan watak
kewirausahaan seperti berikut:

No

Ciri-Ciri Watak

Percaya diri Keyakinan, kemandirian, individualitas, dan optimisme.

Berorientasikan [Kebutuhan akan prestasi, berorientasi pada laba, memiliki
tugas dan hasil  |ketekunan dan ketabahan, memiliki tekad yang kuat, suka bekerja
keras, energik dan memiliki inisiatif.

3 |Pengambil resiko |[Memiliki kemampuan mengambil resiko dan suka pada tantangan.
4 |Kepemimpinan [Bertingkah laku sebagai pemimpin, bergaul dengan orang lain, suka
terhadap kritik dan saran yang membangun.

5 |Keorisinilan Memiliki inovasi dan kreativitas tinggi, fleksibel, serta bisa dan
memiliki jaringan bisnis yang luas.
6 |Berorientasi ke |Persepsi dan memiliki cara pandang/ cara pikir yang berorientasi
masa depan pada masa depan.
7 ujur dan tekun |Memiliki keyakinan bahwa hidup itu sama dengan kerja.

Sumber: Suryana, 2003

Pendapat lain M.Scarborough dan Thomas W.Zimmerer (Suryana 2003)

mengemukakan delapan karakteristik yang meliputi:

S Do o0 oW

Memiliki rasa tanggung jawab atas usaha-usaha yang dilakukannya.

Lebih memilih risiko yang moderat.

Percaya akan kemampuan dirinya untuk berhasil

Selalu menghendaki umpan balik yang segera

Berorientasi ke masa depan, perspektif, dan berwawasan jauh ke depan

Memiliki semangat kerja dan kerja keras untuk mewujudkan keinginannya demi masa
depan yang lebih baik.
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g. Memiliki ketrampilan dalam mengorganisasikan sumber daya untuk menciptakan nilai
tambah
h.  Selalu menilai prestasi dengan uang.

Wirausaha selalu komitmen dalam melakukan tugasnya sampai berhasil. Seorang
wirasuaha tidak setengah-setengah dalam melakukan pekerjaannya dan berani mengambil
risiko terhadap pekerjaannya karena sudah diperhitungkan artinya risiko yang di ambil tidak
terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Keberanian menghadapi risiko yang didukung oleh
komitmen yang kuat, mendorong wirausaha untuk terus berjuang mencari peluang sampai
ada hasil. Hasil-hasil ini harus nyata/jelas dan objektif dan merupakan umpan balik bagi
kelancaran kegiatannya. Dengan semangat optimis yang tingggi karena ada hasil yang
diperoleh, maka uang selalu dikelolah secara proaktif dan dipandang sebagai sumber daya.

Dalam mencapai keberhasilannya, seorang wirausaha memiliki ciri-ciri tertentu pula.
Dalam Enterpreneurship and Small Enterprise Development Report (1986) yang dikutip oleh
M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer (Suryana2013) dikemungkinan beberapa
karakteristik kewirausahaan yang berhasil, diantaranya memiliki ciri-ciri:

10. Proaktif,

Proaktif yaitu berinisiatif dan tegas. Berorientasi pada prestasi, yang tercermin dalam
padangan dan bertindak terhadap peluang, orientasi efisiensi, mengutamakan kualitas
pekerjaan, berencana, dan mengutamakan monitoring. Komitmen kepada orang lain,
misalnya dalam mengadakan kontrak dan hubungan bisnis.

11. Berpikir Kreatif dalam Kewirausahaan
Menurut Zimmererr (Suryana 2013) untuk mengembangkan keterampilan berfikir,
seseorang menggunakan otak sebelah kanan. Sedangkan untuk belajar mengembangkan
ketrampilan berpikir digunakan otak sebelah kiri, ciri-cirinya:
Selalu bertanya: Apa ada cara yang lebih baik?
Selalu menantang kebiasaan, tradisi dan kebiasaan rutin
Mencoba untuk melihat masalah dari perspektif yang berbeda
Menyadari kemungkinan banyak jawaban ketimbang satu jawaban yang benar
Melihat kegagalan dan kesalahan sebagai jalan untuk mencapai sukses
Mengkorelasikan ide-ide yang masih samar terhadap masalah untuk menghasilkan
pemecahan inovasi
g. Memiliki ketrampilan helicopter yaitu kemampuan untuk bangkit di atas kebiasaan
rutin dan melihat permasalahan dari perspektif yang lebih luas kemudian
memfokuskannnya pada kebutuhan untuk berubah.

R >N o T o 2 )

Dengan menggunakan otak sebelah kiri, ada tujuh langkah proses kreatif :
a. Preparation ( Persiapan ) : kesiapan kita untuk berpikir kreatif dalam bentuk
pendidikan formal, pengalaman, magang dan pengalaman belajar lainnya. Untuk
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memperbaiki pikiran kita untuk berpikir kreatif maka harus banyak belajar,
mendiskusikan ide-ide kita dengan orang lain, pelajari cara para profesional dalam
memecahkan persoalan, mengembangkan ketrampilan menyimak gagasan orang lain.
Investigation ( Penyelidikan ) : untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam
tentang masalah atau keputusan. Seseorang tidak dapat menghasilkan ide-ide baru
kalau ia tidak mengetahui konsep-konsep atau komponen-komponen dasar tentang
perdagangan.

Transformation ( Transformasi ) : mengidentifikasi persamaan-persamaan dan
perbedaan-perbedaan yang ada tentang informasi yang terkumpul. Yang dilakukan
dalam mentransformasi informasi kedalam ide : ambil bagian luasnya, susun kembali
unsur-unsur situasi itu, kita harus mampu melihat perbedaan dan persamaan secara
cermat, lawan godaan yang membuat penilaian kita tergesa-gesa dalam memecahkan
persolaan atau mencari peluang.

Incubation ( Penetasan ) : menyiapkan pikiran bawah sadar untuk merenungkan
informasi yang terkumpul yaitu dengan menjauhkan diri dari situasi, sediakan waktu
untuk berkhayal, santai dan bermain, ide besar akan muncul ketika kita bermain di
taman, mendengarkan musik. Berkhayal tentang masalah atau peluang.

Illumination ( Penerangan) : penerangan akan muncul pada tahap incubasi, yaitu ketika
ada pemecahan sepontan yang menyebabkan adanya titik terang. Pada tahap ini
semua tahap sebelumnya mencul bersama-sama menghasilkan ide-ide kreatif dan
inovatif.

Virification ( Pengujian ) : menyangkut validasi keakuratan dan manfaat ide-ide yang
muncul yang dapat dilakukan pada masa percobaan, proses simulasi, tes pemasaran,
membangun pilot project, membangun prototipe, dan aktifitas lain yang dirancang
untuk membuktikan ide-ide baru yang akan dilaksanakan.

Implementation ( Implementasi ) : mentransformasikan ide-ide ke dalam praktik bisnis
(involves transforming the idea into a business reality ).

Latihan

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi diatas kerjakanlah latihan berikut :

1)
2)
3)
4)
5)

Apa yang dimaksud dengan mindset atau pola pikir?

Bagaimana pendapat William James tentang mindset ?

Jelaskan bagaiman pola pikir seorang entreprenuer ?

Seperti apakah karakteristik wirausaha itu ?

Jelaskan ada tujuh langkah proses kreatif , dengan menggunakan otak sebelah kiri,!

Petunjuk Jawaban Latihan

1)

Mindset atau pola pikir adalah adalah keseluruhan/kesatuan dari keyakinan yang kita
miliki, nilai-nilai yang kita anut, kriteria, harapan, sikap, kebiasaan, dan pendapat yang
kita keluarkan dalam memandang diri kita sendiri, orang lain atau kehidupan ini.
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Dengan demikian mindset adalah semacam filter yang kita bangun untuk menafsirkan
apa saja yang kita lihat dan alami.
“Yakinlah bahwa hidup Anda berharga, maka keyakinan Anda akan menciptakan
faktanya.” kita semua perlu memahami pola pikir masing- masing. Kita harus
mambawanya ke tingkat sadar, memerhatikannya dengan baik dan melihat apakah
ada pikiran-pikiran negatif yang harus kita buang. Jika tidak, keyakinan negatif yang
tersembunyi akan mengendalikan diri kita. Jika anda tidak mengetahui pola pikir anda,
anda tidak dapat melakukan apapun terhadapnya. Jika anda tidak menyukai hasil-hasil
yang anda dapatkan selama ini, anda jelas harus mengubah pola pikir anda.
Pola pikir seorang entrepreneur menonjol dalam banyak hal. Seorang entrpreneur
berkarakter produktif bukan konsumtif, seorang entrpreneur juga selalu berusaha
mencari cara baru untuk meningkatkan utilitas sumber daya secara efisien. Dia selalu
mencari alternatif bila sumber daya yang ada terbatas. seorang entrpreneur cenderung
menjadi job creator dari pada sekedar job seeker. Semua karakter tersebut disebakan
oleh jumlah total pola pikir positif, kreatif, keuangan, dan pola pikir produktif yang
dimilikinya. Pola pikir produktif bisa ditumbuhkan apabila kita menghargai dan
memahami keberlimpahan maupun keterbatasan yang ada. Dengan pola pikir
produkstif dari tantangan dan hambatan akan diubah menjadi peluang untuk
meminimalisasikan ancaman.

Sikap dan jiwa yang harus dimiliki seorang wirausaha, adalah Sikap percaya diri,

berorientasi pada tugas dan hasil, mampu memimpin bagi dirinya sendiri dan orang

lain, Orisinal berarti tidak hanya mengekor pada orang lain, kreatif, merubah pola pikir,
harus memiliki cara pandang yang berbeda dari orang biasa, mampu membangun
karakter yang kuat.

tujuh langkah proses kreatif :

a) Preparation ( Persiapan ) : kesiapan kita untuk berpikir kreatif dalam bentuk
pendidikan formal, pengalaman, magang dan pengalaman belajar lainnya. Untuk
memperbaiki pikiran kita untuk berpikir kreatif maka harus banyak belajar,
mendiskusikan ide-ide kita dengan orang lain, pelajari cara para profesional dalam
memecahkan persoalan, mengembangkan ketrampilan menyimak gagasan orang
lain.

b) Investigation ( Penyelidikan ) : untuk mengembangkan pemahaman vyang
mendalam tentang masalah atau keputusan. Seseorang tidak dapat menghasilkan
ide-ide baru kalau ia tidak mengetahui konsep-konsep atau komponen-komponen
dasar tentang perdagangan.

c) Transformation ( Transformasi ) : mengidentifikasi persamaan-persamaan dan
perbedaan-perbedaan yang ada tentang informasi yang terkumpul. Yang dilakukan
dalam mentransformasi informasi kedalam ide : ambil bagian luasnya, susun
kembali unsur-unsur situasi itu, kita harus mampu melihat perbedaan dan
persamaan secara cermat, lawan godaan yang membuat penilaian kita tergesa-
gesa dalam memecahkan persolaan atau mencari peluang.
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d) Incubation ( Penetasan ) : menyiapkan pikiran bawah sadar untuk merenungkan
informasi yang terkumpul yaitu dengan menjauhkan diri dari situasi, sediakan
waktu untuk berkhayal, santai dan bermain, ide besar akan muncul ketika kita
bermain di taman, mendengarkan musik. Berkhayal tentang masalah atau peluang.

e) lllumination ( Penerangan) : penerangan akan muncul pada tahap incubasi, yaitu
ketika ada pemecahan sepontan yang menyebabkan adanya titik terang. Pada
tahap ini semua tahap sebelumnya mencul bersama-sama menghasilkan ide-ide
kreatif dan inovatif.

f) Virification ( Pengujian ) : menyangkut validasi keakuratan dan manfaat ide-ide
yang muncul yang dapat dilakukan pada masa percobaan, proses simulasi, tes
pemasaran, membangun pilot project, membangun prototipe, dan aktifitas lain
yang dirancang untuk membuktikan ide-ide baru yang akan dilaksanakan.

g) Implementation ( Implementasi ) : mentransformasikan ide-ide ke dalam praktik
bisnis ( involves transforming the idea into a business reality ).

Ringkasan

1)

2)

3)

4)

5)

Manusia selalu menyangkal realita baru dan terbelengggu oleh realita lama rutinitas,
dan enggan berpikir tentang hal-hal baru. Semua itu dibentuk oleh mindset kita.
Mindset atau pola pikir adalah adalah keseluruhan/kesatuan dari keyakinan yang kita
miliki, nilai-nilai yang kita anut, kriteria, harapan, sikap, kebiasaan, dan pendapat yang
kita keluarkan dalam memandang diri kita sendiri, orang lain atau kehidupan ini.
Dengan demikian mindset adalah semacam filter yang kita bangun untuk menafsirkan
apa saja yang kita lihat dan alami.

Mindset/pola pikir bisa dirubah, karena pola pikir merupakan hasil dari sebuah proses
pembelajaran ( learning), maka pola pikir bisa juga diubah ( unlearning)., dan dibentuk
ulang (relearning). Perubahan pola pikir berarti juga berubah dari satu pikir kepada
pola pikir yang lain. Dari pola pikir negatif ke pola pikir yang lebih positif, dari
pecundang menjadi pemenang, dari statis menjadi kreatif, dari konsumtif menjadi
produktif, dan dari pekerja menjadi entrepreneur.

Menjadi wirausaha bukanlah suatu hal yang diwariskan, melainkan hal yang bisa
dipelajari. Proses pembelajaran untuk menjadi wirausaha sama dengan proses
pembelajaran sebagai manusia, dari tidak tahu, menjadi mencari tahu, dan kemudian
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki..

Menurut David (1996) karakteristik yang dimiliki oleh seorang wirausaha memenuhi
syarat- syarat keunggulan bersaing bagi suatu perusahaan/organisasi, seperti inovatif,
kreatif, adaptif, dinamik, kekmampuan berintegrasi, kekmampuan mengambil risiko atas
keputusan yang dibuat, integritas, daya-juang, dan kode etik niscaya mewujudkan
efektivitas perusahaan/organisasi.5). Berdasarkan keenam konsep secara ringkas
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kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai sesuatu kemampuan kreatif dan inovatif
(create new and different) yang dijadikan kiat, dasar, sumber daya, proses dan
perjuangan untuk menciptakan nilai tambah barang dan jasa yang dilakukan dengan
keberanian untuk menghadapi risiko.

6) Dalam Enterpreneurship and Small Enterprise Development Report (1986) yang dikutip
oleh M. Scarborough dan Thomas W. immerer 1993;5) dikemungkinan beberapa
karakteristik kewirausahaan vyang berhasil, diantaranya memiliki ciri-ciri : a.
Proaktif, yaitu berinisiatif dan tegas. b. Berpikir Kreatif dalam Kewirausahaan, untuk
belajar mengembangkan ketrampilan berpikir digunakan otak sebelah kiri .

Tes 2

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes 1 yang terdapat di bagian akhir Bab 1

Berikut adalah soal latihan pilihan ganda. Pilihlah satu jawaban yang paling benar menurut
Anda dari soal latihan di bawah ini:

4

2)

Keseluruhan atau kesatuan dari keyakinan yang kita miliki, nilai-nilai yang kita anut,
kriteria, harapan, sikap, kebiasaan, dan pendapat yang kita keluarkan dalam
memandang diri kita sendiri, orang lain atau kehidupan ini merupakan pengertian dari
entrepreneur

mindset

perilaku

akhlak

OO0 ® >

Apakah pola pikir bisa diubah?

A. Bisa.”Karena pola pikir merupakan hasil dari sebuah proses pembelajaran
(learning), maka pola pikir bisa juga diubah ( unlearning)., dan dibentuk ulang
(relearning).

B. Bisa.”Karena pola pikir persepsi seseorang yang sangat dipengaruhi dari eksternal.

Tidak bisa diubah, karena dibentuk dalam proses yang panjang

D. Tidak bisa diubah, karena itu karakter

o

Dalam menjalin hubungan bisnis dengan seseorang, yang harus kita ketahui lebih dulu
yaitu ... Fachgehuinye-terlebir-dehuluadalah—

A. karakteristik

B. permodalan

C. potensi untung rugi

D. posisi tempat tinggal
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Untuk mengembangkan ketrampilan berfikir, seseorang menggunakan otak sebelah
kanan. Sedangkan untuk belajar mengembangkan ketrampilan berpikir digunakan otak

sebelah kiri, merupakan pernyataanini-pendapat dari ....

A.
B. Thomas W. immerer
C.

D. Zimmerer

Suhadi

Scarborough

Dalam wntek mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang masalah atau
keputusan disebut ....

A.

preparation

B. investigation
C.
D. incubation

verification
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Topik 3
Menentukan Peluang Usaha, Pemrosesan dan
Pengendalian Produksi

Saudara mahasiswa agar tidak latah atau ikut-ikutan dalam menjalankan usahanya,
maka harus pandai memilih lapangan usaha yang sesuai dengan potensi yang kita miliki.
Untuk memilih lapangan usaha yang akan kita geluti, perlu dipertimbangkan secara matang.

Gagasan usaha yang dipilih adalah gagasan yang memiliki prospek secara ekonomi
yang dapat berupa pertimbangan bahwa produk yang dihasilkan merupakan kebutuhan vital
bagi manusia dengan tingkat permintaan dan harga yang relatif memadai.

Setelah menentukan spesifikasi produk yang akan dihasilkan, merancang proses dan
sistem produksi, maka perlu mengorganisasikan seluruh sumberdaya yang dimiliki oleh
perusahaan untuk pengendalian produksi.

A. MENENTUKAN PELUANG USAHA

Peluang usaha bersumber dari adanya kebutuhan dari individu atau masyarakat. Oleh
karena itu jika ingin mulai mewujudkan berwirausaha, hendaknya terlebih dahulu menjawab
pertanyaan “Apakah yang menjadi kebutuhan masyarakat atau kebanyakan anggota
masyarakat saat ini atau di masa yang akan datang?” Untuk memahami kebutuhan
masyarakat diperlukan suatu diagnosa terhadap lingkungan usaha secara keseluruhan, yang
meliputi faktor ekonomi, politik, pasar, persaingan, pemasok, teknologi, sosial dan geografi.

Lingkungan usaha senantiasa berubah setiap saat, bahkan perubahannya cukup pesat
dan seiring dengan itu terjadi pula perubahan kebutuhan masyarakat. Untuk menemukan
peluang usaha yang prospektif seharusnya kita sebagai wirausahawan senantiasa mencari
informasi yang terkait dengan perubahan lingkungan dan kebutuhan masyarakat. Sumber
informasi dapat diperoleh dari instansi/lembaga pemerintah, media massa, pasar atau
mungkin melalui wawancara dengan konsumen. Jadi, peluang senantiasa ada karena
perubahan-perubahan terus berlangsung baik di tingkat individu, maupun ditingkat
masyarakat. Kemampuan kita melihat peluang sangat tergantung dari informasi yang kita
peroleh tentang faktor lingkungan usaha.

Berangkat dari pertanyaan di atas dengan memanfaatkan potensi diri kita, maka dalam

menemukan peluang usaha yang cocok, kita dapat menggunakan dua pendekatan, yaitu:

1. Pendekatan in-side-out (dari dalam ke luar) bahwa keberhasilan akan dapat diraih
dengan memenuhi kebutuhan yang ada saat ini.

2. Pendekatan out-side-in (dari luar ke dalam) bahwa keberhasilan akan dapat diraih
dengan menciptakan kebutuhan.
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B. MEMILIH LAPANGAN USAHA DAN MENGEMBANGKAN GAGASAN
USAHA

Setelah mengetahui kebutuhan masyarakat dan berhasil menemukan berbagai
lapangan usaha dan gagasan usaha, maka langkah berikutnya adalah menjawab pertanyaan:
“Manakah di antara lapangan usaha dan gagasan-gagasan usaha tersebut yang paling tepat
dan cocok untuk saya?” Pertanyaan ini sangat tepat, mengingat setiap orang memiliki
potensi diri yang berbeda-beda. Tentunya dalam memilih lapangan wusaha dan
mengembangkan gagasan usaha, kita perlu menyesuaikan dengan potensi diri yang kita
miliki. Kekeliruan dalam memilih yang disebabkan karena ketidakcocokan atau
Ketidaksesuaian pada akhirnya dapat mendatangkan kesulitan atau bahkan kegagalan di
kemudian hari.

Telah banyak fakta yang dapat dikemukakan, bahwa masih banyak wirausahawan yang
memulai usahanya dengan melihat keberhasilan orang lain dalam menjalankan usahanya
(latah atau ikut-ikutan). Pada hal belum tentu orang lain berhasil dalam suatu lapangan
usaha, kita juga dapat berhasil dengan lapangan usaha yang sama. Mungkin saja orang lain
berhasil karena potensi diri yang dimilikinya cocok dengan lapangan usaha tersebut dan
kemampuan dia untuk mengakses informasi terkait dengan usaha yang dijalankannya. Bisa
saja kita mengikuti orang yang telah berhasil dalam suatu lapangan usaha, namun kita perlu
memiliki nilai lebih dari aspek kualitas yang kita tawarkan kepada konsumen. Namun
kemampuan menawarkan aspek kualitas yang lebih tetap juga terkait dengan potensi diri
yang kita miliki.

Oleh karena itu, dalam memilih lapangan usaha yang akan kita geluti, perlu
dipertimbangkan hal-hal berikut:

1. Lapangan usaha yang cocok untuk orang lain belum tentu cocok bagi kita.

2. Lapangan usaha yang pada masa lalu menguntungkan, belum tentu pada saat ini masih
menguntungkan, atau lapangan usaha yang menguntungkan saat ini belum tentu
menguntungkan di masa yang akan datang.

3. Lapangan usaha yang berkembang baik di suatu daerah, belum tentu dapat
berkembang dengan baik pula di daerah lain, dan sebaliknya.

Berangkat dari pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka dalam memilih lapangan
usaha, kita perlu kembali melihat dan mengkaji kondisi internal kita dan kondisi eksternal
dimana usaha kita jalankan, karena faktor internal dan eksternal ini akan sangat menentukan
kesuksesan kita dalam menjalankan usaha. Faktor internal yang dimaksud seperti
penguasaan sumberdaya (lahan, bangunan, peralatan dan finansial), penguasaan teknis atau
keterampilan, penguasaan manajemen dan jejaring sosial yang kita miliki. Sedangkan faktor
eksternal seperti peraturan pemerintah, tingkat permintaan dan penawaran, persaingan,
resiko dan prospek ekonomi baik lokal, regional, nasional maupun global.
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Berdasarkan uraian di atas, maka langkah awal yang perlu kita lakukan adalah
menginventarisir berbagai jenis lapangan usaha dan gagasan produk yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia. Kehidupan manusia dapat berkualitas ketika semua
komponen kebutuhannya terpenuhi. Komponen dan struktur kualitas kehidupan manusia
digambarkan oleh Suryana (2007) sebagaimana digambarkan pada Tabel berikut ini:

Tabel 2.
Struktur Kualitas Manusia
Kebutuhan . . .
Aktifitas Input Sarana Hasil Capaian
Manusia
Jasmaniyang :
Makan, minum, Makanan, Peralatan Makan Seh\;t 8
bermain, olahraga, minuman, Olah raga
FISIK . . - Segar
tidur pakaian, obat- Rumah
obatan Gedung - Kuat
- Aman
. Alat-alat audio [Manusia rasional:
. Informasi, ]
Belajar, membaca, Visual, buku, -berpengetahuan
MENTAL- . pengetahuan, . o
mengobservasi, Media dan alat -objektif
RASIONAL . . konsep, rumus .
menulis, meneliti tulis -netral
-kritis
Manusia sosial :
Isyarat, lambang, Alat-alat
Bergaul, ] ) -berstatus
bahasa, etika, transportasi
berteman, o -populer
PSIKO-SOSIAL L adat istiadat, dan .
berorganisasi . -matang emosi
PSIKO- L norma- norma Komunikasi .
Menulis diary, o Manusia
PERSONAL . .| Imaji, mimpi, Pena, kertas, . .
memoar, introspeksi,| . . . . berkepribadian,
L ) bisikan nurani, ruang
refleksi, afirmasi - utuh,
suara -suara sunyi .
muthmainnah
alam Mesjid, biara, Manusia :
Ilham, hidayah, ereja, - Intuitif
Meditasi, berdoa, y B . ) . .
SPIRITUAL . wahyu, puisi, buku/kitab suci, - Humanis
shalat, puasa, ziarah .
karya benda-benda - Religus
seni simbolik - Saleh

Sumber: Suryana (2007)

Mungkin dari langkah awal tadi, kita telah menemukan ratusan atau bahkan ribuan
gagasan usaha. Untuk memperkecil pilihan dalam melakukan analisis berikutnya, maka kita
harus menyeleksi berbagai jenis gagasan usaha yang telah kita lakukan pada langkah
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pertama tadi. Gagasan usaha yang dipilih adalah gagasan yang memiliki prospek secara
ekonomi yang dapat berupa pertimbangan bahwa produk yang dihasilkan merupakan
kebutuhan vital bagi manusia dengan tingkat permintaan dan harga yang relatif memadai.

Selanjutnya alternatif pilihan lebih diperkecil lagi dengan memilih beberapa gagasan
usaha dengan mempertimbangkan potensi diri (faktor internal) kita. Hasil akhir dari langkah-
langkah yang telah kita lakukan akan diperoleh beberapa gagasan usaha yang telah terurut
berdasarkan prioritasnya. Agar pilihan kita lebih aman dan dapat dikuasai dengan baik, maka
perlu dilakukan kembali dengan mempertimbangkan faktor internal berupa kekuatan dan
kelemahan yang kita miliki jika kita memilih gagasan usaha yang bersangkutan, dan faktor
eksternal berupa peluang dan ancaman yang akan dihadapi jika kita menjatuhkan pilihan
pada gagasan usaha yang bersangkutan. Analisis ini sering dikenal dengan analisis SWOT.
Bukan tidak mungkin, setelah melakukan langkah analisis ini, kita dapat menjatuhkan pilihan
pada gagasan usaha yang menjadi prioritas kedua atau ketiga dari hasil analisis sebelumnya.

C. SISTEM PRODUKSI

Sistem produksi yang baik harus mampu menghasilkan produk seperti yang
diharapkan. Umumnya suatu sistem diukur dengan kemampuan memproduksi dalam jumlah
dan kualitas yang ditetapkan berdasarkan kebutuhan konsumen, kemampuan sumberdaya
perusahaan serta harapan dari wirausahawan sebagai pemilik dan mungkin juga sekaligus
sebagai manajer.

Tahap awal dalam pelaksanaan proses produksi adalah merencanakan produk yang
akan diproduksi. Pada pembelajaran sebelumnya (Aspek Pemasaran) telah dirumuskan jenis
produk yang akan dihasilkan sesuai dengan potensi diri yang dimiliki, tentunya produk
tersebut memiliki potensi/prospek pasar yang memadai. Gambaran mengenai karakteristik
produk yang akan dihasilkan, memberikan kemudahan dalam menyusun kebutuhan bahan,
tenaga kerja, mesin/peralatan, lokasi produksi dan biaya yang dibutuhkan dalam proses
produksi. Dengan gambaran produk ini, juga akan memudahkan dalam menetapkan sistem
produksi yang akan diterapkan dalam menghasilkan produk yang dimaksud. Olehnya itu,
dalam sistem produksi dikenal adanya 3 (tiga) komponen, yaitu masukan (input), proses dan
keluaran (output).

Berbagai literatur tentang produksi mendefenisikan produksi dengan gaya
pengungkapan yang berbeda-beda. Istilah produksi sering digunakan dalam suatu organisasi
untuk menghasilkan suatu keluaran atau output, baik berupa barang maupun jasa. Produksi
dari sudut pandang kegiatan penciptaan produk seperti yang dikemukakan oleh Assauri
(1993) bahwa produksi merupakan kegiatan untuk menciptakan atau menambah kegunaan
barang atau jasa. Demikian pula defenisi yang dikemukakan oleh Reksohadiprojo dan
Gitosudarmo (2003) bahwa produksi adalah kegiatan untuk menghasilkan barang-barang
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dan jasa-jasa sesuai dengan kehendak konsumen dalam hal jumlah, kualitas, harga serta
waktu.

Produksi tidak hanya menciptakan produk sebagai keluaran (output), namun juga
menggunakan berbagai faktor produksi sebagai masukan (input). Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Prawirosentono (1997) bahwa produksi adalah membuat atau
menghasilkan produksi suatu barang dari berbagai bahan lain. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Sofyan (1999) bahwa produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau
proses yang mentransformasikan masukan menjadi keluaran atau dengan pengertian bahwa
produksi mencakup setiap proses yang mengubah masukan menjadi keluaran yang berupa
barang dan jasa.

Produksi sebagai suatu proses, diartikan sebagai cara, metode ataupun teknik
bagaimana produksi itu dilaksanakan atau suatu kegiatan untuk menciptakan dan
menambah kegunaan (Utility) suatu barang dan jasa. Ahyari (1990) mengemukakan bahwa
proses produksi adalah suatu cara, metode ataupun teknik menambah kegunaan suatu
barang dan jasa dengan menggunakan faktor produksi yang ada.

Melihat berbagai definisi yang telah diungkapkan di atas, maka dapat dirumuskan
bahwa proses produksi dalam konteks kewirausahaan adalah merupakan kegiatan untuk
menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan
faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, mesin, bahan baku dan dana, agar menghasilkan
produk yang dibutuhkan dan sesuai dengan yang diharapkan oleh konsumen.

Sebelum melaksanakan proses produksi terlebih dahulu perlu dirancang kebutuhan
sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam menghasilkan produk, sarana dan
prasarana inilah yang sering disebut sebagai input produksi yang meliputi bahan, tenaga
kerja, mesin/peralatan, lokasi dan biaya (uang).

D. BAHAN BAKU

Dalam menyusun kebutuhan bahan baku untuk digunakan dalam proses produksi
harus mengacu pada karakteristik produk yang akan dihasilkan. Misalnya saja, jika
berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap pasar produk yang akan dihasilkan,
konsumen menginginkan produk yang rasanya manis dan berwarna merah, tentunya bahan
yang dibutuhkan dalam proses produksi adalah gula dan pewarna merah. Dengan demikian,
kualitas produk yang akan dihasilkan sesuai dengan permintaan konsumen, sangat
ditentukan oleh kualitas bahan baku yang digunakan. Ini yang menjadi alasan mengapa
perusahaan perlu melakukan penanganan bahan baku, terutama dalam mengendalikan
kualitas untuk menghasilkan produk yang berkualitas.
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Pengendalian dalam pengadaan bahan baku terutama pada perusahaan perusahaan
yang memanfaatkan hasil-hasil pertanian primer sebagai bahan bakunya sangat penting
untuk dilakukan, karena hasil pertanian primer memiliki ciri yang apabila tidak dikendalikan
akan mendatangkan kerugian bagi perusahaan. Ciri-ciri produk hasil pertanian primer adalah
bersifat musiman, mudah rusak, banyak menggunakan tempat dan sumbernya terpencar-
pencar. Hal ini yang perlu ditekankan dan dipahami, karena mengingat gagasan-gagasan
produk yang diajukan oleh peserta mata kuliah Kewirausahaan-1 di Fakultas Pertanian
umumnya berbahan baku hasil pertanian.

Jenis bahan yang digunakan oleh perusahaan dalam proses produksinya dapat
dibedakan menjadi bahan langsung dan bahan tak langsung. Bahan langsung adalah bahan
yang digunakan dalam proses produksi dan terikat atau menjadi bagian dalam produk.
Sedangkan bahan tak langsung adalah bahan yang bukan atau tidak menjadi bagian dalam
produk, namun sangat diperlukan untuk mendukung produksi.

Agar produksi dapat berjalan lancar, maka dalam pemilihan bahan baku yang akan
digunakan setidaknya memenuhi syarat:

1. Kualitasnya Baik

Sebagaimana yang telah dikemukakan, bahwa untuk memperoleh kualitas produk yang
baik, diperlukan bahan yang juga berkualitas baik. Selain itu, penggunaan bahan baku yang
berkualitas memungkinkan untuk melakukan penyimpanan dalam jangka waktu yang lama.
Dengan demikian, perusahaan dapat melakukan pembelian dalam yang besar, sehingga
interval pembelian dapat diperjarang yang berarti dapat menekan biaya pengangkutan.
Selain itu biasanya perusahaan akan harga bahan yang relatif rendah dari pemasok jika
pembelian dilakukan dalam jumlah yang besar. Ini berarti perusahaan dapat menekan biaya
pembelian.

Agar kualitas bahan baku yang dipasok oleh perusahaan dapat terjamin, maka
beberapa hal yang perlu dilakukan, antara lain penyeleksian sumber bahan baku,
pemeriksaan saat proses pembelian, penanganan saat pengangkutan, pemeriksaan saat
penerimaan di perusahaan, penanganan dalam penyimpanan dan tentunya pemeriksaan
sebelum diproses. Dengan upaya-upaya ini, perusahaan dapat menghindari penggunaan
bahan baku yang kurang berkualitas, sehingga proses produksi akan dapat dipertahankan
pada tingkat tertentu sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

2. Mudah diperoleh

Selain aspek kualitas, kelancaran proses produksi juga sangat ditentukan oleh
ketersediaan bahan baku dari aspek kuantitas dan kontinyuitasnya. Ini berartibahwa bahan
baku yang dibutuhkan dalam berproduksi harus dapat diperoleh setiap saat dalam jumlah
yang sesuai dengan kebutuhan.
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Perusahaan yang menggunakan bahan baku dari hasil pertanian primer sering
menghadapi kendala dalam perolehan bahan baku karena produksinya bersifat musiman
dan sumbernya terpencar-pencar. Malah tidak jarang kita temui, proses produksi menjadi
terhenti hanya karena keterbatasan atau malah ketiadaan bahan baku yang dapat diolah.
Keterbatasan bahan baku karena produksinya yang bersifat musiman dan sumbernya
terpencar-pencar dapat diantisipasi dengan pembelian dalam jumlah yang besar yang
ditindaklanjuti dengan penggunaan teknologi penyimpanan dan/atau pengolahan agar dapat
disimpan selama di luar musim.

3. Mudah diolah

Bahan baku yang digunakan sedapat mungkin mudah diolah, karena bahan baku yang
sulit diolah biasanya memiliki konsekuensi terhadap biaya produksi dan pada akhirnya juga
akan berpengaruh pada harga jual produk. Apabila bahan baku dapat diolah dengan mudah,
kemungkinan besar biaya produksi akan lebih ringan ketimbang pengolahan bahan baku
tersebut dilakukan dengan peralatan yang sulit dicari atau harganya mahal atau harus diolah
di tempat/perusahaan lain.

Sebagai contoh, apabila perusahaan menggunakan bahan baku tepung beras, maka
lebih baik perusahaan membeli bahan yang telah berbentuk tepung beras daripada membeli
beras yang kemudian diolah sendiri menjadi tepung beras. Jika dengan pertimbangan tingkat
kebutuhan bahan yang cukup besar dalam sekali proses produksi serta kontinyuitas proses
produksi, perusahaan dapat mengadakan mesin pengolahan (mesin penepungan, misalnya).
Tentunya dalam hal ini diperlukan biaya investasi untuk pengadaannya, namun sebelumnya
perlu dipertimbangkan apakah mengolah sendiri bahan baku lebih menguntungkan
dibandingkan dengan pengolahan diserahkan kepada tempat/perusahaan lain.

4. Harga yang relatif murah

Bahan baku yang akan digunakan dalam proses produksi sedapat mungkin juga harus
relatif murah. Dalam artian bahwa bahan baku yang dibutuhkan harganya tidak melebihi
harga yang berlaku di pasaran secara umum. Konsekuensi dari tingkat harga bahan baku
yang murah tentunya pada tingkat biaya produksi yang rendah dan pada akhirnya harga jual
dapat lebih rendah dibandingkan dengan pesaing.

Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa salah satu hal vyang perlu
dipertimbangkan dalam pengadaan bahan baku adalah kemudahan dalam perolehannya. Hal
ini berarti bahwa penentuan sumber (pemasok) bahan tersebut menjadi hal yang penting
untuk dipikirkan. Sumber bahan akan berpengaruh terhadap biaya pengangkutan dan pada
akhirnya akan berpengaruh pula pada biaya produksi dan harga jual produk. Semakin dekat
sumber bahan akan semakin baik. Namun apabila dalam keadaan tertentu, sumber bahan
berada jauh dari lokasi, tentunya harus mencari alternatif lain agar dapat menekan biaya,
seperti membeli dalam jumlah yang besar untuk memotong intensitas pembelian tetapi
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dengan syarat bahan tersebut dapat disimpan dalam waktu yang relatif lama tanpa
mengurangi kualitas.

Perlu diingat bahwa persaingan juga terdapat dalam pembelian bahan baku.
Perusahaan tidak hanya sendiri sebagai pengguna bahan baku tertentu, ada pula perusahaan
lain yang memproduksi produk yang sama atau berbahan baku yang sama. Dalam
menghadapi persaingan memperoleh bahan baku yang dibutuhkan agar ketersediaan bahan
baku yang dibutuhkan dapat terjamin baik kuantitas, kualitas maupun kuantitasnya,
perusahaan dituntut untuk mencari sumber bahan baku yang dapat diandalkan. Salah satu
cara vyang dapat ditempuh untuk menjamin ketersediaan bahan baku adalah
mengembangkan hubungan baik dengan pemasok dengan senantiasa menjalin komunikasi
yang intensif.

Pengenalan terhadap pemasok secara pribadi akan dapat membantu perolehan bahan
yang dibutuhkan di saat-saat kondisi ketersediaan bahan dalam kekurangan. Hubungan baik
dengan pemasok perlu pula senantiasa dipelihara, karena pemasok bahan juga dapat
menjadi sumber informasi penting mengenai pesaing (yang juga memasok bahan dari
pemasok), harga, perkembangan desain produk, teknologi dan sebagainya. Jika perusahaan
kekurangan dana untuk pengadaan bahan baku, hubungan yang telah dijalin dapat
membantu pembelian dengan sistem kredit yang mungkin tanpa batas.

Dalam pengadaan bahan baku perlu pula diusahakan menetapkan dua atau lebih
pemasok untuk setiap bahan yang dibutuhkan. Selain untuk menjamin ketersediaan, ada
kecenderungan pemasok akan memberikan pelayanan yang terbaik dengan tingkat harga
yang sesuai kepada perusahaan, karena mereka tahu bahwa perusahaan tidak hanya
membeli bahan dari satu pemasok. Diantara pemasok juga terdapat persaingan dalam
merebut pelanggan, dan tentunya mereka juga ingin unggul dalam persaingan dengan
memberikan pelayanan yang terbaik pada pelanggannya.

Selain mengandalkan pemasok, perusahaan dapat pula menyediakan sendiri bahan-
bahan tertentu yang merupakan bagian yang tebesar dari komponen produk yang
dihasilkan. Dengan menyediakan sendiri bahan akan memudahkan perusahaan dalam
memenuhi persyaratan yang diperlukan dalam pengadaan bahan baku, sebagaimana yang
telah diungkapkan di atas. Sebagai contoh, jika perusahaan menghasilkan produk keripik
pisang, mungkin perlu dipertimbangkan mengusahakan kebun pisang yang dapat berfungsi
sebagai kebun inti. Fungsinya tidak hanya sebagai pemasok utama bahan baku, tetapi juga
dapat berfungsi sebagai penyelamat di saat bahan baku sulit diperoleh dari pemasok.

Sebelum mengambil keputusan untuk menghasilkan sendiri bahan baku yang

dibutuhkan, mungkin perlu dipertimbangkan berbagai aspek dengan mempertanyakan
berbagai hal, sebagai berikut:
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a. Bahan-bahan apa saja yang merupakan bagian dari komponen terbesar produk yang
dihasilkan?

b. Sampai sejauh mana ketersediaan bahan tersebut di pasaran dalam setiap saat dan
bagaimana keterandalam pemasok dalam menyediakannya?

c. Bagaimana ketersediaan bahan tersebut di masa yang akan datang?

d. Apakah dengan menyediakan sendiri bahan vyang dibutuhkan lebih efisien
dibandingkan dengan pengadaan bahan yang bersumber dari pemasok?

e. Apakah perusahaan memiliki sumberdaya yang cukup untuk menyediakan sendiri
bahan tersebut?

E. TENAGA KERJA

Tenaga kerja atau sumberdaya manusia merupakan asset penting perusahaan. Dalam
proses produksi, tenaga kerja merupakan penggerak berjalannya proses produksi. Meskipun
bahan baku yang digunakan telah memenuhi standar kualitas, peralatan yang digunakan
telah memadai, jika tenaga kerja yang menjalankan operasional produksi tidak sesuai dalam
hal jumlah dan kualifikasi yang diharapkan, maka mustahil perusahaan dapat menghasilkan
produk yang berkualitas sebagaimana yang diharapkan oleh konsumen dan perusahaan.

Meskipun tenaga kerja dianggap sebagai salah satu faktor penting dalam aktifitas
proses produksi perusahaan, namun kadang dalam operasional perusahaan, hal ini sering
dikesampingkan, terutama yang terkait dengan kualifikasi yang dibutuhkan. Pertimbangan
yang sering digunakan adalah mudahnya untuk mendapatkan tenaga kerja dengan alasan
bahwa setiap orang dianggap membutuhkan pekerjaan. Kondisi yang demikian
menyebabkan banyaknya tenaga kerja produksi yang dipekerjakan pada pekerjaan yang
tidak sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki. Akibatnya harapan untuk
menghasilkan produk yang berkualitas tidak tercapai.

Jenis tenaga kerja yang digunakan pada perusahaan pada dasarnya terdiri dari tenaga
kerja upahan dan tenaga kerja keluarga. Kedua jenis tenaga kerja ini memiliki karakteristik
masing-masing, sebagaimana diuraikan berikut ini.

1. Tenaga kerja upahan
Tenaga kerja yang terikat hubungan kerja dengan perusahaan, dimana masing-masing

pihak memiliki hak dan kewajiban. Tenaga kerja upahan dapat digolongkan atas:

a.  Tenaga kerja tetap,
Merupakan tenaga kerja yang secara teratur memperoleh hak-haknya seperti upah
dan cuti, meskipun mereka tidak bekerja karena sesuatu hal yang tidak melanggar
ketentuan dalam perusahaan. Tenaga kerja golongan ini secara hukum memiliki
kekuatan, olehnya itu perusahaan tidak dapat berlaku sewenang-wenang terhadapnya,
misalnya dengan melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) secara sepihak.
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b. Tenaga kerja tidak tetap
Adalah tenaga kerja yang tidak memiliki hak dan kewajiban secara teratur, umumnya
mereka akan kehilangan hak tertentu apabila tidak bekerja.

2. Tenaga kerja borongan
Adalah tenaga kerja yang menjalankan pekerjaan tertentu atas perjanjian dengan
ketentuan yang jelas mengenai volume, waktu dan harga pekerjaan.

3. Tenaga kerja keluarga

Merupakan tenaga kerja yang berasal dari lingkungan keluarga yang umumnya dalam
melaksanakan pekerjaannya tidak diupah. Tenaga kerja jenis ini banyak digunakan pada
perusahaan-perusahaan kecil atau perusahaan yang masih berskala usaha rumah tangga.
Umumnya tenaga kerja keluarga bekerja hanya sebatas tanggung jawab dalam membantu
keluarga. Namun banyak juga dijumpai anggota keluarga yang bekerja di perusahaan
mendapat upah, meskipun upah yang diberikan tidak sama dengan tenaga kerja yang bukan
anggota keluarga.

Kebutuhan tenaga kerja yang memiliki kemampuan, pengetahuan dan keahlian yang
kompeten adalah kebutuhan yang fundamental bagi perusahaan. Kebutuhan ini akan selalu
berubah sejalan dengan perubahan kebutuhan perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan
senantiasa dituntut untuk selalu mencari, mengembangkan dan mempertahankan tenaga
kerja yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangannya. Hal yang mungkin perlu
diantisipasi adalah munculnya berbagai kendala yang pada dasarnya disebabkan oleh :

a. Belum adanya standar kemampuan tenaga kerja karena informasi menyangkut
kemampuan tenaga kerja hanya berdasarkan prediksi yang umumnya bersifat
subjektif,

b. Tenaga kerja adalah manusia yang tidak dapat diperlakukan secara mekanistik seperti
mesin yang dapat diatur semaunya dan ketersediaan tenaga kerja yang sesuai dengan
kebutuhan sangat terbatas. ltulah sebabnya perusahaan perlu melakukan perencanaan
tenaga kerja, agar kebutuhan tenaga kerja perusahaan di masa sekarang dan masa
yang akan datang sesuai dengan beban kerja yang ada. Perencanaan yang kurang
cermat akan berakibat fatal bagi perusahaan. Jika tenaga kerja yang ada melebihi
beban kerja yang ada, maka akan berakibat banyak tenaga kerja yang menganggur
atau tidak bekerja secara optimal.

Sebaliknya jika jumlah tenaga kerja lebih sedikit dibandingkan dengan beban kerja
yang ada, akan berakibat pada adanya pekerjaan yang tidak terselesaikan secara optimal dan
tentunya tenaga kerja akan bekerja melebihi kemampuannya. Tenaga kerja akan mengalami
kelelahan, mudah stres dan pada akhirnya tidak akan betah bekerja dan memilih mencari
pekerjaan lain. Artinya kelebihan dan kekurangan beban kerja bagi tenaga kerja perusahaan
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akan berdampak pada biaya dan pada akhirnya akan berdampak pula pada pendapatan atau
laba yang diperoleh perusahaan.

F. MESIN/PERALATAN.

Mesin dan peralatan yang digunakan dalam suatu proses produksi memiliki peran yang
cukup besar di dalam keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan produksi, baik dalam hal
kuantitas, kualitas maupun kontinyuitasnya.

Kebutuhan mesin dan peralatan produksi baik jumlah, jenis, kapasitas dan spesifikasi
lainnya seharusnya telah diidentifikasi saat gambaran produk yang akan dihasilkan telah
ditetapkan. Apabila perusahaan mengadakan mesin/peralatan produksi yang tidak
bermanfaat untuk menghasilkan produk sesuai dengan yang direncanakan, maka sudah
dapat dipastikan mesin/peralatan produksi tersebut akan kurang berfungsi atau malah tidak
berfungsi.

Konsekuensi yang harus ditanggung oleh perusahaan adalah adanya beban biaya
(penyusutan) yang harus ditanggung oleh perusahaan sedangkan mesin/peralatan tersebut
kurang/tidak mendukung dalam menghasilkan produksi. Disamping itu pula,
mesin/peralatan produksi yang jarang dimanfaatkan akan cepat mengalami kerusakan dan
tentunya membutuhkan perawatan. Ini berarti bahwa perusahaan melakukan investasi yang
sia-sia, malah akan menambah beban biaya produksi dan akan berpengaruh pula pada
meningkatnya harga jual produk.

Setelah dilakukan pengadaan mesin/peralatan produksi, maka selanjutnya yang perlu
diperhatikan adalah penempatan atau tata letaknya pada ruangan produksi. Dalam
penempatan mesin/peralatan produksi di ruangan produksi terdapat beberapa prinsip dasar
yang perlu dipertimbangkan oleh perusahaan, yaitu:

1. Prinsip integrasi, dalam artian bahwa penempatan mesin/peralatan produksi dapat
mengitegrasikan seluruh faktor produksi (bahan, tenaga kerja, mesin/peralatan, dan
sebagainya) sehingga menghasilkan kerjasama yang harmonis.

2. Prinsip memperpendek gerak, dalam artian bahwa penempatan mesin/peralatan
produksi tidak membuat tenaga kerja lebih banyak bergerak dari satu mesin/peralatan
ke mesin/peralatan yang lain.

3. Prinsip  memperlancar arus pekerjaan, dalam artian bahwa penempatan
mesin/peralatan produksi dapat menjamin kelancaran arus bahan dalam proses tanpa
adanya hambatan.

4, Prinsip penggunaan ruangan produksi yang efisien dan efektif, dalam artian bahwa
penempatan mesin/peralatan produksi ditempatkan sesuai dengan luas ruangan
produksi yang dimiliki perusahaan.

5. Prinsip keselamatan dan kepuasan kerja, dalam artian bahwa penempatan
mesin/peralatan produksi pada ruangan produksi dapat menjamin keselamatan dan
kenyamanan kerja dari tenaga kerija.
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6. Prinsip keluwesan, dalam artian penempatan mesin/peralatan produksi sewaktu-
waktu dapat disesuaikan jika sewaktu-waktu dibutuhkan adanya perubahan.

7. Prinsip proses produksi yang berkesinambungan, dalam artian bahwa penempatan
mesin/peralatan produksi tidak menghambat kesinambungan proses produksi.

8. Mesin/peralatan produksi yang digunakan perlu senantiasa dilakukan perawatan agar
proses produksi dapat berjalan lancar sesuai dengan vyang diharapkan.
Mesin/peralatan produksi yang sering mengalami kerusakan akan menyulitkan untuk
menghasilkan produk yang sesuai baik dari sisi kuantitas, kualitas maupun
kontinyuitasnya. Selain itu tingginya tingkat kerusakan yang diakibatkan kurangnya
upaya perawatan akan berdampak pada tingginya biaya produksi yang akan
berdampak langsung pula pada tingginya harga jual produk. Terdapat beberapa cara
yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam upaya pemeliharaan mesin/peralatan
produksi, yaitu:

9. Pemeliharaan breakdown, yakni pemeliharaan yang dilakukan setelah mesin/
peralatan produksi mengalami kerusakan.

10. Pemeliharaan terencana, yakni pemeliharaan yang dilakukan secara terjadwal.

11. Pemeliharaan pencegahan, vyakni pemeliharaan yang dilakukan dengan
mempertimbangkan masa pakai dari komponen pada mesin/peralatan produksi.

Selain perencanaan dalam kebutuhan, penyusunan tata letak dan pemeliharaan
mesin/peralatan produksi, perusahaan juga harus senantiasa memperhatikan dan mengikuti
perkembangan teknologi terkait dengan penggunaan mesin/peralatan produksi.
Perkembangan teknologi saat ini memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap sistem
produksi untuk menghasilkan suatu produk. Penggunaan mesin/peralatan produksi dengan
teknologi terkini akan menghasilkan kualitas produk yang lebih baik dan proses produksi
lebih cepat dengan kapasitas yang lebih besar, jikia dibanding dengan menggunakan
mesin/peralatan produksi yang telah ketinggalan jaman. Perusahaan yang tidak mengikuti
perkembangan teknologi akan cenderung mengalami kesulitan dalam bersaing dengan
perusahaan pesaingnya yang telah menggunakan teknologi terkini.

G. BIAYA PRODUKSI

Biaya dapat didefenisikan sebagai pengorbanan ekonomis yang diperlukan untuk
memperoleh produk (barang dan /atau jasa). Atau pengeluaran yang dilakukan di masa
sekarang untuk mendapatkan manfaat pada masa yang akan datang, dimana pengeluaran
atau pengorbanan tersebut dapat diduga serta dapat dihitung secara kuantitatif dan tidak
dapat dihindarkan.

Biaya produksi terdiri atas 2 (dua) bagian besar dengan penggolongan biayanya
masing-masing diuraikan, sebagai berikut:
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1. Biaya menurut perilaku yang terdiri dari:

a.

Biaya tetap, merupakan biaya yang besar kecilnya tidak tergantung pada besar
kecilnya produksi dan dalam periode tertentu jumlahnya tetap. Misalnya biaya
untuk gaji tenaga kerja tetap, penyusutan alat, pajak lahan dan sebagainya.

Biaya tidak tetap, merupakan biaya yang besar kecilnya berhubungan langsung
dengan besarnya produksi atau dengan kata lain biaya yang dalam periode
tertentu jumlahnya dapat berubah tergantung pada tingkat produksi yang
dihasilkan. Misalnya biaya untuk pembelian bahan baku, biaya upah tenaga kerja
borongan, dan sebagainya.

2. Biaya menurut jenis yang terdiri dari:

a.

Biaya langsung (pokok), merupakan biaya yang langsung terikat atau menjadi
bagian pokok dari produk yang dihasilkan. Biaya yang digolongkan dalam jenis ini
adalah biaya bahan langsung dan tenaga kerja langsung.

Biaya tidak langsung, merupakan biaya yang secara tidak digunakan untuk
menghasilkan produk atau biaya yang terikat bukan pada bagian pokok dari produk
yang dihasilkan. Biaya yang digolongkan dalam jenis ini adalah biaya bahan tidak
langsung dan tenaga kerja tidak langsung.

Biaya administrasi/umum, merupakan biaya yang dikeluarkan untuk keperluan
administrasi kantor perusahaan dan umum. Misalnya biaya untuk menggaji
pimpinan dan pegawai, sewa kantor, perlengkapan kantor dan sebagainya.

H. PROSES PRODUKSI.

Dihasilkannya produk sesuai dengan jumlah dan mutu yang diharapkan oleh pasar dan
perusahaan, selain ditentukan oleh input sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya,
juga sangat ditentukan oleh kegiatan yang dilaksanakan selama proses pembuatan produk
berlangsung yang dikenal dengan istilah proses produksi. Proses produksi melalui beberapa
tahapan yang merupakan aktifitas menyeluruh yang dilakukan oleh tenaga kerja produksi
yang membuat produk, tahapan-tahapan ini disebut tahapan produksi. Tahapan-tahapan
produksi yang tersusun secara teratur disebut aliran produksi.

Penggolongan proses produksi berkaitan dengan sifat dan jenis masukan yang
digunakan dan produk yang akan dihasilkan. Oleh karena itu, proses produksi dapat
dibedakan atas:

1. Proses produksi berdasarkan wujudnya, terdiri atas:

a.

Proses kimiawi, yaitu proses pengolahan bahan menjadi produk dengan
mendasarkan pada sifat kimiawi bahan yang diolah.

Proses mengubah bentuk, yaitu proses pengolahan bahan menjadi produk jadi atau
setengah jadi dengan cara mengubah bentuk bahan menjadi bentuk yang lebih
bermanfaat.
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c. Proses perakitan, yaitu proses menggabungkan komponen-komponen produk
menjadi produk yang lebih bermanfaat.

d. Proses transportasi, yaitu proses memindahkan sumber atau produk dari tempat
asal ke tempat dimana produk tersebut dibutuhkan.

Proses produksi berdasarkan tipenya, terdiri atas:

a. Proses berkesinambungan, dimana arus masukan berlangsung terus melalui sistem
produksi yang telah distandarisasi untuk menghasilkan produk yang homogen.
Bentuk produk yang dihasilkan bersifat standar dan tidak tergantung pada
spesifikasi pemesan. Tujuan produksi umumnya untuk persediaan kemudian
dipasarkan.

b. Proses terputus-putus, proses yang biasanya menghasilkan produk yang berbeda
beda, prosedur yang berbeda-beda dan bahkan kadang dengan masukan yang
berbeda-beda. Bentuk produknya disesuaikan dengan pesanan konsumen. Tujuan
produksi adalah untuk melayani pesanan konsumen.

PENGENDALIAN PRODUKSI

Setelah menentukan spesifikasi produk yang akan dihasilkan, merancang proses dan

sistem produksi, maka perlu mengorganisasikan seluruh sumberdaya yang dimiliki oleh

perusahaan untuk pengendalian produksi. Pengendalian produksi, meliputi:

1.

Pengendalian pembelian, agar pembelian yang dilakukan oleh perusahaan terkait
dengan proses produksi lebih efisien (hemat biaya). Dalam pengendalian pembelian ini
melibatkan beberapa faktor yang saling terkait, yaitu kuantitas, kualitas, harga, waktu
dan pelayanan.

Pengendalian Persediaan, perlu dilakukan agar biaya yang dikeluarkan untuk
penyimpanan dapat dikendalikan.

Pengendalian produksi, agar proses produksi dapat berjalan lancar, tepat waktu dan
menghasilkan produk dalam kuantitas dan kualitas yang sesuai dengan yang
direncanakan.

Pengendalian kualitas, yang dilakukan pada setiap tahapan proses yang bertujuan
untuk mencegah adanya penyimpangan terhadap standar kualitas produk yang telah
ditetapkan (quality control).

Komponen-komponen dalam sistem produksi yang terdiri dari input, proses dan

output. Dengan demikian, dalam merancang sistem produksi perusahaan, ketiga komponen
ini dijadikan sebagai pedoman. Langkah awal yang dilakukan dalam merancang suatu sistem
produksi adalah perumusan tujuan secara jelas yang menuntut perusahaan telah

menetapkan spesifikasi produk sesuai keinginan konsumen pasar sasaran. Selanjutnya

menentukan input yang meliputi bahan, tenaga kerja, mesin/peralatan, lokasi dan biaya
yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk sesuai yang ditetapkan pada langkah awal tadi.
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Dan langkah berikutnya adalah menentukan proses produksi yang akan digunakan untuk
menghasilkan produk. Upaya-upaya yang dilakukan dengan melibatkan komponen-
komponen sistem produksi tersebut perlu senantiasa dikendalikan agar apa yang diharapkan
dalam proses produksi dapat tercapai.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kebutuhan input seperti
bahan baku, tenaga kerja, mesin/peralatan, lokasi dan biaya hanya dapat dibuat
perencanaannya ketika jenis produk yang akan dihasilkan beserta spesifikasinya telah
ditetapkan.

Latihan

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi diatas kerjakanlah latihan berikut :

1)  Sebutkan dua pendekatan dalam menemukan peluang usahal!

2)  Bagaimana memilih lapangan usaha yang akan kita lakukan ?

3)  Apayang dimaksud proses produksi dalam konteks kewirausahaan?

4)  Sebutkan beberapa Jenis bahan yang digunakan oleh perusahaan dalam proses
produksinya baik bahan langsung dan bahan tak langsung.?

5)  Untuk pengendalian produksi perlu mengorganisasikan seluruh sumberdaya yang
dimiliki oleh perusahaan, Pengendalian produksi meliputi apa saja?

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Kita dapat menggunakan dua pendekatan dalam menemukan peluang usaha.
Pendekatan in-side-out (dari dalam ke luar) bahwa keberhasilan akan dapat diraih
dengan memenuhi kebutuhan yang ada saat ini, dan pendekatan out-side-in (dari luar
ke dalam) bahwa keberhasilan akan dapat diraih dengan menciptakan kebutuhan.

2)  Untuk memilih lapangan usaha yang akan kita geluti, perlu dipertimbangkan hal-hal
berikut : Lapangan usaha yang cocok untuk orang lain belum tentu cocok bagi kita,
Lapangan usaha yang pada masa lalu menguntungkan, belum tentu pada saat ini masih
menguntungkan, atau lapangan usaha yang menguntungkan saat ini belum tentu
menguntungkan di masa yang akan datang, Lapangan usaha yang berkembang baik di
suatu daerah, belum tentu dapat berkembang dengan baik pula di daerah lain, dan
sebaliknya. kita juga perlu kembali melihat dan mengkaji kondisi internal kita dan
kondisi eksternal dimana usaha kita jalankan, karena faktor internal dan eksternal ini
akan sangat menentukan kesuksesan kita dalam menjalankan usaha.

3)  Definisi berbagai definisi yang telah diungkapkan di atas, maka dapat dirumuskan
bahwa proses produksi dalam konteks kewirausahaan adalah merupakan kegiatan
untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan
menggunakan faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, mesin, bahan baku dan
dana, agar menghasilkan produk yang dibutuhkan dan sesuai dengan yang diharapkan
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oleh konsumen, Sebelum melaksanakan proses produksi terlebih dahulu perlu
dirancang kebutuhan sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam menghasilkan
produk, sarana dan prasarana inilah yang sering disebut sebagai input produksi yang
meliputi bahan, tenaga kerja, mesin/peralatan, lokasi dan biaya (uang).

Agar produksi dapat berjalan lancar, maka dalam pemilihan bahan baku yang akan
digunakan setidaknya memenuhi syarat : kualitasnya baik, perusahaan dapat
menghindari penggunaan bahan baku yang kurang berkualitas, sehingga proses
produksi akan dapat dipertahankan pada tingkat tertentu sesuai dengan persyaratan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan, mudah diperolah, dibutuhkan dalam
berproduksi harus dapat diperoleh setiap saat dalam jumlah yang sesuai dengan
kebutuhan, mudah diolah, biaya produksi akan lebih ringan ketimbang pengolahan
bahan baku tersebut dilakukan dengan peralatan yang sulit dicari atau harganya mahal
atau harus diolah di tempat/perusahaan lain, harga relatif murah, Konsekuensi dari
tingkat harga bahan baku yang murah tentunya pada tingkat biaya produksi yang
rendah dan pada akhirnya harga jual dapat lebih rendah dibandingkan dengan pesaing.

Pengendalian produksi, meliputi:

a) Pengendalian pembelian, agar pembelian yang dilakukan oleh perusahaan terkait
dengan proses produksi lebih efisien (hemat biaya). Dalam pengendalian
pembelian ini melibatkan beberapa faktor yang saling terkait, yaitu kuantitas,
kualitas, harga, waktu dan pelayanan.

b) Pengendalian Persediaan, perlu dilakukan agar biaya yang dikeluarkan untuk
penyimpanan dapat dikendalikan.

c) Pengendalian produksi, agar proses produksi dapat berjalan lancar, tepat waktu
dan menghasilkan produk dalam kuantitas dan kualitas yang sesuai dengan yang
direncanakan.

d) Pengendalian Kualitas, yang dilakukan pada setiap tahapan proses yang bertujuan
untuk mencegah adanya penyimpangan terhadap standar kualitas produk yang
telah ditetapkan (quality control).

Ringkasan

1)

2)

Peluang usaha bersumber dari adanya kebutuhan dari individu atau masyarakat. Untuk
memahami kebutuhan masyarakat diperlukan suatu diagnosa terhadap lingkungan
usaha secara keseluruhan, yang meliputi faktor ekonomi, politik, pasar, persaingan,
pemasok, teknologi, sosial dan geografi.

Agar tidak latah atau ikut-ikutan dalam menjalankan usahanya, maka harus pandai
memilih lapangan usaha yang sesuai dengan potensi yang kita miliki. Untuk memilih
lapangan usaha yang akan kita geluti, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut :
Lapangan usaha yang cocok untuk orang lain belum tentu cocok bagi kita, Lapangan
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usaha yang pada masa lalu menguntungkan, belum tentu pada saat ini masih
menguntungkan, atau lapangan usaha yang menguntungkan saat ini belum tentu
menguntungkan di masa yang akan datang, Lapangan usaha yang berkembang baik di
suatu daerah, belum tentu dapat berkembang dengan baik pula di daerah lain, dan
sebaliknya. kita juga perlu kembali melihat dan mengkaji kondisi internal kita dan
kondisi eksternal dimana usaha kita jalankan, karena faktor internal dan eksternal ini
akan sangat menentukan kesuksesan kita dalam menjalankan usaha.

Jenis tenaga kerja yang digunakan pada perusahaan pada dasarnya terdiri dari tenaga
kerja upahan dan tenaga kerja keluarga. Kedua jenis tenaga kerja ini memiliki
karakteristik masing-masing yang meliputi: tenaga kerja upahan, tenaga kerja tetap,
tenaga kerja tidak tetap, tenaga kerja borongan, tenaga kerja keluarga. Perusahaan
perlu melakukan perencanaan tenaga kerja, agar kebutuhan tenaga kerja perusahaan
di masa sekarang dan masa yang akan datang sesuai dengan beban kerja yang ada.

Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam upaya

pemeliharaan mesin/peralatan produksi, yaitu

a) Pemeliharaan breakdown, vyakni pemeliharaan vyang dilakukan setelah
mesin/peralatan produksi mengalami kerusakan Impian menciptakan energi besar
untuk berprestasi

b) Pemeliharaan terencana, yakni pemeliharaan yang dilakukan secara terjadwal

c) Pemeliharaan pencegahan, vyakni pemeliharaan vyang dilakukan dengan
mempertimbangkan masa pakai dari komponen pada mesin/peralatan produksi

Biaya produksi terdiri atas 2 (dua) bagian besar dengan penggolongan biayanya yaitu :

Biaya menurut perilaku yang terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap, Biaya

menurut jenis yang terdiri dari : biaya langsung dan biaya tidak langsung, biaya

administrasi/umum.

Penggolongan proses produksi berkaitan dengan sifat dan jenis masukan yang

digunakan dan produk yang akan dihasilkan. Proses produksi berdasarkan wujudnya,

terdiri atas proses kimiawi, proses merubah bentuk, proses perakitan, proses
transportasi. Sedangkan Proses produksi berdasarkan tipenya, terdiri atas proses
berkesinambungan, proses terputus putus.

Setelah menentukan spesifikasi produk yang akan dihasilkan, merancang proses dan

sistem produksi, maka perlu mengorganisasikan seluruh sumberdaya yang dimiliki oleh

perusahaan untuk pengendalian produksi. Pengendalian produksi, meliputi.

a) Pengendalian pembelian, agar pembelian yang dilakukan oleh perusahaan terkait
dengan proses produksi lebih efisien (hemat biaya). Dalam pengendalian
pembelian ini melibatkan beberapa faktor yang saling terkait, yaitu kuantitas,
kualitas, harga, waktu dan pelayanan.
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b) Pengendalian Persediaan, perlu dilakukan agar biaya yang dikeluarkan untuk
penyimpanan dapat dikendalikan.

c) Pengendalian produksi, agar proses produksi dapat berjalan lancar, tepat waktu
dan menghasilkan produk dalam kuantitas dan kualitas yang sesuai dengan yang
direncanakan.

d) Pengendalian Kualitas, yang dilakukan pada setiap tahapan proses yang bertujuan
untuk mencegah adanya penyimpangan terhadap standar kualitas produk yang
telah ditetapkan (quality control).

Tes 3

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes 1 yang terdapat di bagian akhir Topik
3 Bab1l ini.

Berikut adalah soal latihan pilihan ganda. Pilihlah satu jawaban yang paling benar menurut
Anda dari soal latihan di bawah ini:

1)  Seorang wirausaha dituntut untuk selalu menemukan peluang usaha yang dapat
bersumber dari ....
A. entrepreneur
B. individu atau masyarakat
C. para pemodal
D. pasar

2) Dalam menemukan peluang usaha yang cocok, kita dapat menggunakan dua
pendekatan, antara lain ....
A. pendekatan in-side-out dengan memenuhi kebutuhan dan pendekatan out-side-in
dengan menciptakan kebutuhan
B. pendekatan dari luar ke dalam memenuhi dan menciptakan kebutuhan
pendekatan produksi dan bahan baku
D. pendekatan pasar dan produksi

9]

3) Tahap awal dalam pelaksanaan proses produksi yaitu ....
A. merencanakan yang akan diproduksi
B. melihat Permodalannya
C. menganalisis Potensi untung ruginya
D. menentukan tempat produksi
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Agar produksi dapat berjalan dengan lancar, maka dalam pemilihan bahan baku perlu
memenuhi syarat ....

A. berkualitas baik dan mudah diolah

B. mudah diperoleh dan harga relatif murah

C. berkualitas, mudah diolah, harga murah dan selalu ada atau mudah didapat

D. harga murah dan barang bagus

Tenaga kerja yang menjalankan pekerjaan tertentu atas perjanjian dengan ketentuan
yang jelas mengenai volume, waktu dan harga pekerjaan disebut tenaga kerja ....

A. upahan

B. borongan

C. keluarga

D. tetap
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Kunci Jawaban Tes
Tes 1

1)
2)
3)
4)
5)

o0 >» >0

Tes 2

1)
2)
3)
4)
5)

™ O > > W

Tes 3

1)
2)
3)
4)
5)

O > >
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BAB 2
ASPEK ORGANISASI, MANAJEMEN BISNIS DAN
KEPEMIMPINAN

Agus Subagiyo, SIP, MKes
PENDAHULUAN

Saudara Mahasiswa Bab 2 ini akan membantu Anda dalam memahami materi tentang
Aspek Organisasi, Manajemen Bisnis dan Kepemimpinan yang disajikan dalam tiga topik.
Topik 1 membahas tentang Organisasi Perusahaan, topik 2 tentang Manajemen Perusahaan,
dan topik 3 tentang Kepemimpinan. Ruang lingkup materi yang akan dibahas dalam topik
yang pertama ini meliputi: Definisi Organisasi dan Manajemen; Visi dan Misi Perusahaan;
Struktur Organisasi Perusahaan; Bentuk Organisasi Perusahaan, topik yang kedua meliputi:
Management by Delegation, Management by Exception; Management by Objective;
Management by Results; Management by System; Management by Participation.
Sedangkan ruang lingkup materi yang dibahas pada topik yang ketiga meliputi: pengertian
kepemimpinan, Peran Kepemimpinan dalam Manajemen, Gaya Kepemimpinan, Syarat —
syarat Kepemimpinan, Kasus Kepemimpinan dalam tim, Ketrampilan dasar Kepemimpinan.

Saudara Mahasiswa dapat dikatakan bahwa hal yang berbeda antara organisasi dan
manajemen adalah organisasi sebagai alat atau wadah sekelompok orang dalam mencapai
tujuan tertentu, sedangkan manajemen lebih mengarah kepada pengaturan atau
pengelolaan untuk mencapai tujuan tersebut.

Setelah mempelajari materi pada bab 2 ini diharapkan Anda dapat:

1. Menjelaskan pengertian Definisi Organisasi dan Manajemen Perusahaan

Menjelaskan tentang Organisasi Perusahaan

Menjelaskan tentang Manajemen Perusahaan

Menjelaskan tentang pengertian, peran, gaya, syarat Kepemimpinan

Menjelaskan tentang Kasus Kepemimpinan dalam tim, Ketrampilan dasar
Kepemimpinan.

vk wnN

Selanjutnya, agar Anda berhasil dengan baik dalam mempelajari seluruh materi yang

ada pada bab 1 ini, ikutilah saran atau petunjk belajar sebagai berikut:

1. Bacalah setiap uraian dengan cermat, teliti dan tertib sampai Anda memahami pesan,
ide, dan makna yang disampaikan.

2. Lakukanlah diskusi dengan teman-teman sejawat dalam mengatasi bagian-bagian yang
belum Anda pahami

3. Kerjakan semua soal yang terdapat pada latihan dan tes formatif dengan disiplin tinggi

4, Perbanyak pula membaca dan mengerjakan soal-soal dari sumber lainnya seperti yang
direferensikan dalam bab ini.
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5. Jangan lupa tanamkan dalam diri Anda bahwa Anda akan berhasil dan buktikanlah
bahwa memang Anda berhasil.
6. Ingat, yang berhasil adalah yang bekerja keras selagi yang lain masih tidur!
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Topik 1
Organisasi Perusahaan

Saudara mahasiswa, pada topik 1 Bab 2 ini bahasan kita adalah Organisasi Perusahaan.
Namun sebelum kita berbicara lebih jauh tentang organisasi perusahaan, perlu kita pahami
terlebih dahulu definisi organisasi dan manajemen yang diawali dengan tuntutan perubahan
lingkungan terhadap dunia usaha.

Perubahan lingkungan dunia usaha senantiasa berkembang dan menuntut seorang
wirausahawan untuk mampu menyesuaikan dirinya dan perusahaannya sesuai dengan
perkembangan yang terjadi. Tingkat persaingan usaha semakin ketat yang ditandai dengan
diberlakukannya pasar bebas di satu sisi, di sisi lain terjadi pula perkembangan dalam
kehidupan masyarakat yang memiliki konsekuensi peningkatan berbagai jenis kebutuhan
yang harus terpenuhi, pada dasarnya merupakan peluang bagi seorang wirausahawan untuk
memperbaiki kinerja perusahaannya. Salah satu strategi dalam menjalankan aktifitas yang
berorientasi pada pasar (memenangkan persaingan dengan pesaing dan memberikan
pelayanan yang terbaik kepada konsumen) adalah mempersiapkan serta membenahi
organisasi dan manajemen perusahaan.

Segala aktifitas dalam kaitannya dengan berwirausaha yang meliputi menciptakan
gagasan, mengenal pasar, mempersiapkan masukan, memproduksi, mempekerjakan orang,
memasarkan, melayani konsumen, menyelenggarakan sistem informasi keuangan dan
berbagai aktifitas lainnya dilaksanakan dalam sebuah wadah yang disebut organisasi, yakni
perusahaan. Bentuk organisasi perusahaan bermacam-macam dan mungkin tidak semua
cocok untuk semua jenis perusahaan. Olehnya itu, penentuan jenis organisasi perusahaan
sangat menentukan pula bagi kesuksesan seorang wirausahawan dalam menjalankan
aktifitasnya.

Jadi Saudara Mahasiswa, setiap organisasi pastilah memiliki tujuan, tidak terkecuali
organisasi perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka organisasi perusahaan harus
diatur dan dikelola dengan baik. Pengaturan dan pengelolaan organisasi untuk mencapai
tujuan inilah yang disebut manajemen. Apapun aktifitas yang dilaksanakan oleh perusahaan
seharusnya direncanakan sebelum dilaksanakan, bukan dengan cara “tiba masa tiba akal”.

Perencanaan yang baik pun belum menjamin tercapainya tujuan yang ditetapkan,
apalagi bila aktifitas dilakukan tanpa melalui proses perencanaan. Perencanaan yang dibuat
haruslah menjadi pedoman bagi aktifitas perusahaan dan tidak hanya sebagai formalitas
belaka yang terkesan hanya dibuat di atas kertas. Karena apa yang telah direncanakan
haruslah diwujudkan, di sinilah pentingnya seorang wirausahawan untuk melaksanakan
pembagian kerja, mengkoordinasikan berbagai bagian yang ada pada perusahaan,
mengarahkan para tenaga kerja serta senantiasa melaksanakan monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan rencana. Hasil monitoring dan evaluasi setiap aktifitas dalam
perusahaan merupakan salah satu dasar bagi seorang wirausahawan untuk selanjutnya
menyusun perencanaan aktifitas berikutnya. Jika hal ini telah dilaksanakan, berarti
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wirausahawan telah menerapkan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam
perusahaannya.

Apa yang telah dikemukakan merupakan hal-hal yang menjadi dasar bagi seorang
calon wirausahawan agar sebelum menjalankan aktifitas perusahaannya, perlu terlebih
dahulu merancang kebutuhan organisasi dan manajemen perusahaan yang akan dirintis dan
dijalankannya.

A. DEFINISI ORGANISASI DAN MANAJEMEN

Saudara mahasiswa, kita sering mendengar atau bahkan menggunakan istilah
organisasi dan manajemen. Tetapi sejauh mana kita memahami tentang arti organisasi dan
manajemen? Apa bedanya organisasi dan manajemen. Ditjen Dikti (2013) Organisasi adalah
sekelompok orang (dua atau lebih) yang secara formal dipersatukan dalam suatu bentuk
kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dari defenisi tersebut dapat
disebutkan bahwa organisasi mengandung berbagai unsur yang terdiri dari dua orang atau
lebih, ada kerjasama diantara orang-orang yang tergabung di dalamnya, dan memiliki tujuan
bersama. Sedangkan manajemen (Ditjen Dikti 2013) merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan untuk mewujudkan kerjasama di antara semua sumberdaya yang terlibat dalam
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jika membaca berbagai literatur
manajemen, defenisi manajemen oleh para ahli cukup beragam. Namun jika ditelusuri lebih
jauh, maka akan ditemukan bahwa istilah manajemen mengandung tiga pengertian yaitu:

1. Manajemen sebagai suatu proses
2. Manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen
3. Manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu ilmu pengetahuan (science)

Meskipun demikian, dari berbagai defenisi mengenai manajemen yang dikemukakan
oleh ahli, hampir semua menekankan pada pengendalian dan pendayagunaan berbagai
sumberdaya organisasi untuk mencapai tujuan tertentu.

Dari uraian yang telah dikemukakan, maka dapat dikatakan bahwa hal yang berbeda
antara organisasi dan manajemen adalah organisasi sebagai alat atau wadah sekelompok
orang dalam mencapai tujuan tertentu, sedangkan manajemen lebih mengarah kepada
pengaturan atau pengelolaan untuk mencapai tujuan tersebut.

Pada dasarnya penerapan manajemen dalam organisasi adalah terkait dengan fungsi-
fungsi manajemen. Berbagai pendapat ahli juga berbeda-beda mengenai jenis fungsi-fungsi
manajemen, diantaranya dikemukakan, sebagai berikut:

1.  George R. Terry : planning, organizing, staffing, motivating, dan controlling.

2. Henry Fayol : planning, organizing, commanding, coordinating, dan controlling.

3. Luther Gullich : planning, organizing, staffing, directing, coordinating, reporting, dan
budgeting.
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4, Ernest Dale : planning, organizing, staffing, directing, innovating, representing, dan
controling

a. Planning (Perencanaan) : pertama- tama harus memutuskan apa yang ingin
dikerjakan. Menetapkan tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang serta
memutuskan alat apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan.

b.  Organizing ( pengorganisasian) : memutuskan posisi-posisi yang perlu diisi serta tugas-
tugas dan tanggung jawab yang melekat pada setiap posisi tersebut.

C. Staffing (pengadaan staf ) : Membuat posisi-posisi dan memutuskan tugas serta
tanggungjawab yang melekat pada setiap posisi tersebut. Di dalam pengadaan staf
berusaha untuk mendapatkan orang yang tepat untuk setiap pekerjaan, setiap posisi
tentu harus di isi oleh otrang-orang yang tepat.

d. Directing (Pengarahan) : pengarahan dilakukan kepada para bawahannya, dengan
penuh keyakinan bahwa mereka mengetahui hasil-hasil yang diharapkan oleh
organisasi. Harus mampu membuat para bawahannya untuk melaksanakan tugas-
tugas ataupun pekerjaannya sebaik mungkin, dan tidak puas dengan hasil yang cukup
saja.

e. Inovating (Pembaharuan) : dalam melaksanakan tugas haruslah lebih kreatif. Fungsi
pembaharuan ini harus bisa dilakukan manajer dengan berbagai cara. Dapat pula
bertindak  sebagai katalisator dan dinamisator untuk merangsang timbulnya
pembaharuan.

f. Representing (Perwakilan ) : manajer mewakili organisasinya dalam hubungannya
dengan kelompok luar, pemerintah, serikat sekerja, lembaga dan masyarakat umum.
Fungsi perwakilan mencakup tugas-tugas yang berhubungan dengan perundingan-
perundingan.

g. Controlling ( pengawasan) : di dalam melakukan pengawasan, manajer harus
menentukan sejauhmana pekerjaan yang telah dilaksanakan dan sejauh mana
kemajuan telah dilaksanakan untuk mencapai tujuan.

Tanpa bermaksud mengabaikan pendapat para ahli tersebut maka dapat dikemukakan
bahwa pada dasarnya fungsi-fungsi manajemen terdiri dari perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling).

B. ORGANISASI PERUSAHAAN

Saudara mahasiswa, terkait dengan kebutuhan organisasi perusahaan, beberapa hal
yang perlu dirancang, yakni visi dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, bentuk
organisasi perusahaan, serta perizinan organisasi perusahaan, sebagaimana yang diuraikan
berikut ini:
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1.  Visi dan Misi Perusahaan

Lingkungan di mana perusahaan berada dan segala aktifitasnya dilaksanakan
senantiasa berubah, dan untuk mampu bertahan di lingkungan tersebut, seorang
wirausahawan dituntut untuk harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan tersebut. Perusahaan sebagai unit bisnis, harus fleksibel dan senantiasa mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan lingkungannya. Semakin dinamis
lingkungan sebuah perusahaan, maka semakin sulit untuk mengetahui dan mengantisipasi
perubahan yang diperlukan.

Pertumbuhan dan perkembangan sebuah perusahaan dapat diketahui apabila
perusahaan tersebut memiliki arah tertentu yang akan dicapai dan secara berkala dilakukan
pengukuran capaian. Dari hasil pengukuran tersebut dapat diketahui persoalan dan kendala
yang dihadapi setiap saat, sehingga dengan demikian aktifitas-aktifitas yang dilakukan dalam
upaya mengatasi persoalan dan kendala dapat lebih spesifik dan terarah.

Sebuah perusahaan tidak langsung berdiri begitu saja, tetapi lazimnya melalui proses
yang panjang dan untuk kelanjutan operasionalnya diperlukan arah yang jelas. Sebab tanpa
arah yang jelas cenderung akan sulit untuk berkembang. Hal Ini dapat diilustrasikan lbarat
seseorang yang akan melakukan perjalanan tanpa arah yang jelas yang akan dituju, maka
orang yang bersangkutan bisa saja tersesat dan mengetahui dimana posisi yang ia telah
capai.

Dalam melaksanakan aktifitas perusahaan, seorang wirausahawan tidak mungkin
melakukannya sendiri, tetapi mereka membutuhkan orang lain sebagai tenaga kerja. Orang-
orang tersebut tentunya memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda-beda. Latar
belakang yang berbeda inilah yang juga membedakan berbagai status kehidupan, dan
membedakan visi dan misi pribadi dalam menjalankan aktifitas kesehariannya. Kondisi yang
demikian akan menyulitkan perusahaan untuk berkembang,apalagi bila beragamnya
kebutuhan dan kepentingan setiap orang yang terlibat tidak dapat dipenuhi oleh
perusahaan.

Berangkat dari dasar pemikiran tersebut, seorang wirausahawan perlu menyadari
pentingnya pemahaman/penyamaan visi yang didasari oleh kesamaan visi pribadi masing-
masing orang vyang terlibat, serta penyesuaian visi pada pihak-pihak Iluar yang
berkepentingan. Visi perusahaan inilah yang akan dijabarkan dalam beberapa misi yang
harus dilaksanakan dalam mencapai visi perusahaan.

Visi perusahaan terkait dengan kondisi yang akan dicapai oleh perusahaan di masa
yang akan datang. Sedangkan misi perusahaan terkait dengan tugas pelayanan yang harus
dijalankan oleh perusahaan terhadap pihak-pihak yang berkepentingan. Visi perusahaan
merupakan falsafah bagi manajemen perusahaan dan setiap orang yang terlibat dalam
organisasi perusahaan. Bagi manajemen, visi perusahaan merupakan pedoman untuk
menyusun strategi perusahaan. Perencanaan yang dibuat senantiasa berlandaskan pada misi
yang diemban dalam rangka mencapai visi perusahaan.

Pernyataan visi perusahaan hendaknya dirumuskan dalam suatu pernyataan yang
bersifat sederhana, fleksibel, memiliki cakupan yang luas, terukur dalam hal capaian dan
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waktu, serta menggambarkan prospek yang cerah dalam perjalanan hidup perusahaan di
masa mendatang. Hal yang perlu diingat oleh wirausahawan, bahwa jika menginginkan
perusahaannya bertahan hidup lebih lama, hendaknya tidak mengekspresikan “memburu
keuntungan” dalam pernyataan visinya. Pernyataan visi hendaknya ditekankan pada
pelayanan terhadap kebutuhan stakeholders sebagai prioritas utama. Harus disadari bahwa
keuntungan merupakan konsekuensi sebagai balas jasa dalam upaya menerapkan strategi
perusahaan, bukan sebagai tujuan utama.

2.  Struktur Organisasi Perusahaan

Saudara Mahasiswa dalam melaksanakan fungsi pengorganisasian sebagai fungsi
manajemen perusahaan, wirausahawan mengalokasikan keseluruhan sumberdaya
perusahaan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat berdasarkan kerangka kerja yang
dinamakan desain organisasi perusahaan. Bentuk Spesifik dari desain organisasi sebuah
perusahaan dapat dilihat dari struktur organisasi perusahaan tersebut.

Dengan demikian, stuktur organisasi pada dasarnya merupakan desain organisasi
dimana wirausahawan sebagai manajer melakukan alokasi sumberdaya perusahaan,
terutama yang terkait dengan pembagian kerja dan sumberdaya yang dimiliki, serta
pengkoordinasian dan pengkomunikasiannya. Keterlibatan beberapa orang dalam
perusahaan tentunya membutuhkan pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas.
Seluruh pekerjaan tidak hanya dimonopoli oleh wirausahawan sebagai pemilik, karena
keterbatasan waktu, tenaga, keterampilan, dan sebagainya. Oleh karena itu, seorang
wirausahawan perlu memberikan atau mendelegasikan wewenang kepada staf atau tenaga
kerja perusahaan.

Di sinilah pentingnya disusun struktur organisasi perusahaan. Struktur organisasi
perusahaan adalah susunan komponen-komponen (unit-unit kerja) dalam organisasi
perusahaan. Struktur organisasi menunjukkan adanya pembagian kerja dalam bentuk
pendelegasian wewenang kepada tenaga kerja dan menunjukkan pula arah tanggung jawab
atas wewenang yang diberikan. Selain itu, struktur organisasi juga menunjukkan fungsi-
fungsi atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda dikoordinir dan menunjukkan pula adanya
spesialisasi-spesialisasi pekerjaan yang terdapat dalam sebuah organisasi perusahaan.

Berbagai literatur manajemen mengemukakan bahwa terdapat 4 (empat) pilar yang
perlu di perhatikan dalam penyusunan struktur oganisasi, yakni:

a. Pembagian kerja (division of work), sebagai upaya untuk menyederhanakan dari
keseluruhan kegiatan dan pekerjaan sebagaiman yang telah disusun dalam proses
perencanaan menjadi lebih sederhana dan spesifik dimana setiap orang akan
ditempatkan dan ditugaskan untuk setiap kegiatan pekerjaan. Kadangkala pembagian
kerja disebut pula dengan pembagian tenaga kerja, namun lebih sering digunakan
dengan istilah pembagian kerja, karena yang dibagi-bagi adalah pekerjaannya, bukan
orangnya. Sebagai contoh, pembagian kerja pada perusahaan perdagangan hasil
pertanian, dapat dibagi menjadi pekerjaan pengadaan/pembelian, grading,
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penyimpanan/pergudangan, kontrol kualitas, pengemasan, penyaluran, bagian yang
menangani keuangan, dan sebagainya.

Pengelompokan pekerjaan (departementalization), merupakan proses pembagian dan
penamaan bagian atau kelompok pekerjaan berdasarkan kriteria tertentu. Ini dapat
dilakukan apabila jenis-jenis pekerjaan telah dispesifikkan. Sebagai contoh, untuk
perusahaan perdagangan hasil pertanian, pekerjaan pengadaan/pembelian dan
grading  dikelompokkan  menjadi  Bagian  Pengadaan Bahan, pekerjaan
penyimpanan/pergudangan dan kontrol kualitas dikelompokkan menjadi bagian
Prosessing, bagian pengemasan dan penyaluran dikelompokkan menjadi bagian
pemasaran, dan seterusnya.

Penentuan relasi antarbagian dalam organisasi (hierarchy), merupakan proses
penentuan relasi antar bagian dalam organisasi, baik secara vertikal maupun secara
horisontal. Terdapat dua konsep penting dalam hal ini, yaitu:

1) Span of management terkait dengan jumlah orang atau bagian di bawah suatu
bagian yang akan bertanggung jawab kepada bagian tertentu.

2) Chain of command yang menunjukkan garis perintah dalam sebuah organisasi dari
hierarki yang paling tinggi hingga hirarki yang paling rendah, dan juga menjelaskan
bagaimana batasan kewenangan dibuat dan siapa dan bagian mana akan melapor
ke bagian mana.

Kordinasi (coordination), proses dalam mengintegrasikan seluruh aktifitas dari
berbagai bagian dalam organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif.

Struktur organisasi yang dirancang tentunya disesuaikan dengan kebutuhan

perusahaan, bagian-bagian mana yang perlu ada dan bagian-bagian mana yang tidak perlu

dibentuk. Bentuk strukturnya pun bisa dibuat sesuai kebutuhan perusahaan. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi struktur organisasi, yaitu:

a.

Strategi perusahaan.

Untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan, maka disusun strategi yang perlu
dilakukan perusahaan. untuk mencapa tujuan tersebut selanjutnya perusahaan
membreakdownnya menjadi beberapa sasaran

Ukuran Organisasi Perusahaan.

Semakin besar organisasi sebuah perusahaan, semakin besar pula jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan, semakin luas cakupan wilayah yang dijangkau, dan bisa jadi
membutuhkan bermacam-macam spesialisasi pekerjaan. Dengan demikian struktur
organisasinya dibuat semakin kompleks mengikuti perkembangan ukuran perusahaan.
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C. Teknologi.
Teknologi yang dimaksudkan adalah cara perusahaan mengubah masukan (input)
menjadi keluaran (output). Perusahaan yang menggunakan teknologi tradisional dan
sederhana, struktur organisasi yang dibutuhkan tidak sama dengan perusahaan yang
telah menggunakan teknologi moderen yang serba mekanis dan elektrik.

d. Lingkungan Perusahaan.
Perkembangan sebuah perusahaan tidak terlepas dari perkembangan yang terjadi
pada lingkungan internal dan eksternal perusahaan itu sendiri. Sebagaimana yang
sering diutarakan pada bagian lain proses pembelajaran ini bahwa perusahaan
menjalankan aktifitasnya tidak semata-mata untuk mengejar laba, namun lebih
daripada itu adalah memberikan pelayanan vyang terbaik kepada seluruh
stakeholdernya.

Perlu disadari bahwa setiap stakeholders baik internal (manajemen dan tenaga kerja),
maupun ekternal (pesaing, pelanggan, pemasok, pemerintah, masyarakat dan sebagainya),
memiliki kekuatan serta berpengaruh terhadap pelaksanaan kinerja dan perkembangan
perusahaan. Olehnya itu, perkembangan lingkungan perusahaan harus diikuti dengan
penyesuaian struktur organisasi, karena bila tidak, perusahaan akan mengalami kesulitan
dalam menerapkan strategi dan mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

Penerapan sistem struktur organisasi pada perusahaan tergantung dari kondisi
perusahaan yang bersangkutan. Memilih struktur organisasi yang cocok untuk setiap
perusahaan membutuhkan waktu dan pengamatan (analisis) yang khusus dalam memilih
sistem struktur organisasi yang tepat dan sesuai. Beberapa pendekatan yang dapat
digunakan dalam menyusun struktur organisasi, yaitu:

a. Pendekatan Fungsional, yakni membagi pekerjaan berdasarkan fungsi bagian-bagian.

b. Pendekatan Produk, yakni membagi pekerjaan berdasarkan produk yang dihasilkan
atau dipasarkan.

C. Pendekatan Pelanggan, yakni membagi pekerjaan berdasarkan pelanggan yang
dijadikan sasaran pasar.

d. Pendekatan geografis, yakni membagi pekerjaan berdasarkan wilayah yang dijadikan
sasaran pasar.

e. Pendekatan matriks, yakni membagi pekerjaan berdasarkan wewenang ganda dan
menggabungkan beberapa pendekatan.

a. Pendekatan Fungsional

Penentuan sub-subbagian dari organisasi atau proses departementalisasi yang pertama
adalah berdasarkan fungsi (functional departmentalization). Berdasarkan pendekatan ini,
proses departementalisasi dilakukan berdasarkan fungsi-fungsi tertentu yang mesti dijalankan
dalam sebuah organisasi. Dalam sebuah organisasi bisnis misalnya, ada pekerjaan-pekerjaan
yang terkait dengan fungsi produksi, ada pekerjaan-pekerjaan yang terkait dengan pelanggan
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atau pasar, sehingga dinamakan dengan fungsi pemasaran, dan lain sebagainya. Pada Gambar
2.1 ditunjukkan contoh sebuah desain organisasi melalui departementalisasi yang dibentuk
berdasarkan pendekatan fungsional.

Gambar 2.1
Struktur Organisasi Pendekatan Fungsional

Seperti yang ditunjukkan oleh garis terputus-putus dalam Gambar 2.1 di atas, setiap
bagian dalam struktur organisasi dibentuk untuk menjalankan berbagai fungsi yang terkait
dengan kegiatan bisnis perusahaan PT ABC. Bagian Keuangan, Produksi, Pemasaran, dan SDM
memiliki fungsi yang khas dalam setiap pekerjaan bisnisnya. Dan, setiap bagian tersebut secara
lebili rinci diturunkan menjadi subbagian promosi dan penjualan (bagian Pemasaran), produksi
dan pergudangan (bagian Produksi), serta rekrutmen dan seleksi dan pelatihan dan
pengembangan (bagian SDM).

b. Pendekatan Produk

Pendekatan kedua dalam departementalisasi adalah berdasarkan produk atau product
departmentalization. Berdasarkan pendekatan ini, penentuan bagian-bagian dalam organisasi
ditentukan berdasarkan jenis produk yang dibuat oleh organisasi. Sebagai contoh, PT ABC
memiliki beberapa jenis produk dari mulai produk susu, sabun mandi, pasta gigi, hingga mie
instan, maka di bawah bagian produksi dapat juga dibuat subbagian. Seperti misalnya
ditunjukkan dalam Gambar 2.2 dibawah ini :
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Gambar 2.2
Struktur Organisasi Pendekatan Produk

Bagian-bagian produk susu, sabun mandi, pasta gigi, dan mie instan, seperti ditunjukkan
dalam Gambar 2.2. diatas melalui garis putus-putus, merupakan contoh departementalisasi
berdasarkan produk. Pada pelaksanaannya, departementalisasi berdasarkan produk ini tidak
selalu harus berada di bawah bagian tertentu dalam struktur organisasi tertentu, akan tetapi
juga dapat dibuat tersendiri dalam suatu organisasi. Seperti misalnya ditunjukkan dalam
Gambar 2.3 dibawah.

Gambar 2.3
Struktur Organisasi Pendekatan Produk

Pada Gambar 2.3 diatas tersebut jelas bahwa bagian-bagian fungsional seperti
Pemasaran, Produksi, Keuangan, dan SDM tidak selalu harus berada di atas subbagian
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berdasarkan produk, akan tetapi juga dapat menjadi subbagian dari departemen berdasarkan
produk.

C. Pendekatan Pelanggan

Pendekatan ketiga dalam departementalisasi adalah berdasarkan pelanggan atau
customer departmentalization. Berdasarkan pendekatan ini, penentuan bagian-bagian dalam
organisasi ditentukan berdasarkan karakteristik pelanggan yang menjadi sasaran pelanggan
dari organisasi. Sebagai contoh, jika produk sabun mandi dari PT ABC di atas ternyata tidak
hanya satu, tetapi ada sabun mandi untuk bayi, anak, remaja, dan dewasa, maka bentuk
desain organisasi dapat dibuat sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 2.4 berikut ini.

Gambar 2.4
Struktur Organisasi Pendekatan Pelanggan

d. Pendekatan Geogradfis

Pendekatan keempat dalam departementalisasi adalah berdasarkan faktor geografis.
Berdasarkan pendekatan ini, penentuan bagian-bagian dalam organisasi ditentukan
berdasarkan wilayah geografis di mana organisasi beroperasi. Jika PT ABC memiliki daerah
penjualan di empat daerah, misalnya Jakarta, Bandung, Makassar,, dan Medan, maka desain
organisasi yang dapat dibentuk adalah sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 2.5 berikut:

Gambar 2.5
Struktur Organisasi Pendekatan Pelanggan
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Berdasarkan Gambar di atas, tampak bahwa wilayah penjualan dari PT ABC mencakup
empat daerah sebagaimana disebutkan di atas. Agar penjualan lebih dapat terkonsentrasi dan
disebabkan karakteristik pelanggan dan lingkungan di wilayah geografis berbeda-beda, maka
departementalisasi berdasarkan geografis bisa dilakukan. Pendekatan ini tidak saja dilakukan
untuk menentukan bagian atau departemen di bawah bagian penjualan, tetapi juga dapat
dilakukan dalam berbagai jenis organisasi lainnya. Organisasi yang memiliki berbagai cabang di
berbagai daerah biasanya melaku-kan desain organisasi berdasarkan pendekatan ini.
Perusahaan perbankan juga termasuk ke dalam organisasi yang melakukan departementalisasi
berdasarkan geografis dikarenakan perusahaan perbankan mengandalkan kantor-kantor
cabangnya dalam meraih pangsa pasarnya.

e. Pendekatan Matriks

Pendekatan departementalisasi terakhir yang diperkenalkan dalam buku ini adalah
pendekatan matriks. Pendekatan ini pada dasarnya merupakan proses departementalisasi
yang menggabungkan antara pendekatan fungsional dengan pendekatan lain, misalnya
berdasarkan proyek tertentu, produk tertentu, ataupun berdasarkan pendekatan lainnya.
Setiap pekerja yang berada di bawah departemen tertentu dalam kenyataannya juga
merupakan bagian dari sebuah proyek tertentu atau bagian pekerjaan yang lain dari
perusahaan. Jika kita kembali menggunakan contoh PT ABC tersebut di atas, dan melakukan
penyesuaian desain organisasinya menjadi bentuk matriks, maka desain organisasi yang dapat
dibuat adalah seperti ditunjukkan dalam Gambar 2.6 dibawah ini.

Gambar 2.6
Struktur Organisasi Pendekatan Matriks

Saudara Mahasiswa berdasarkan Gambar 2.6 diketahui bahwa PT ABC memiliki struktur
organisasi fungsional di mana di dalamnya terdapat dari mulai bagian Keuangan, Pemasaran,
SDM, serta Riset dan Pengembangan. Masing-masing bagian tersebut dikepalai oleh seorang
manajer. Selain keempat fungsi tersebut, ada juga fungsi profit dari PT ABC yaitu yang terkait
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dengan bisnis yang dijalankan PT ABC untuk memperoleh profit yang terdiri dari produk susu,
sabun mandi, pasta gigi, dan mi instan. Masing-masing profit project ini memiliki pengaturan
keuangan tertentu; SDM tertentu yang dipekerjakan, Pemasaran tertentu, dan juga Riset serta
Pengembangan tertentu. Setiap pekerjaan ini mensyaratkan adanya tenaga kerja yang
dipekerjakan. Berdasarkan pendeka